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Abstrak: Berpikir merupakan proses yang berkesinambungan mencakup 

interaksi dari suatu rangkaian pikiran. Keterampilan berpikir geometri 

sangatlah penting untuk memahami konsep matematika dalam menerangkan 

representasi geometris. Geometri juga efektif untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan dalam banyak cabang matematika. Dalam penelitian tahap 

berpikir geometri siswa adanya keterkaitan konsep dari teori van hile yang 

menyatakan bahwa tahap-tahap atau perkembangan mental siswa dalam 

memahami geometri itu adalah: pengenalan, analisis, pengurutan, dedukasi, 

dan keakuratan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tahap berpikir 

geometri siswa berdasarkan teori van hiele di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya. 

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif. Teknik Pengumpulan data, dilakukan 

dengan cara wawancara dan tes atau pembagian soal matematika. Teknik 

penelitian ini berdasarkan data deskriptif kualitatif baik reduksi data, 

penyampaian dan tahap akhir kesimpulan. Hasil Penelitian ini menujukan 

aktual siswa dapat menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan 

Analisis Berpikir Geometri Siswa Berdasarkan Teori Van Hiele di MTs 

Ma‟arif Sikampuh Kroya. 

 

Kata kunci: Berpikir Geometri, Matematika, Teori Van Hiele
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Anis Ismah Amelia 
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Abstract: Thinking is a continuous process involving the interaction of a series of 

thoughts. Geometric thinking skills are very important to understand mathematical 

concepts in explaining geometric representations. Geometry is also effective in 

helping solve problems in many branches of mathematics. In research on students' 

geometric thinking stages, there is a connection between concepts from Van Hile's 

theory which states that the stages or mental development of students in 

understanding geometry are: recognition, analysis, sequencing, deduction, and 

accuracy. The aim of this research is to determine the stage of students' geometric 

thinking based on Van Hiele theory at MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya. This type of 

research is qualitative. Data collection techniques are carried out by means of 

interviews and tests or distributing math questions.So this research technique is 

based on qualitative descriptive data, including data reduction, delivery and the 

final stage of conclusions. The results of this research show that students can 

actually solve mathematical problems on the subject of Analysis of Students' 

Geometry Thinking Based on Van Hiele Theory at MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya. 

 

Keyword: Geometric Thinking, Mathematics, Van Hiele Theory 
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MOTTO 

 
Boleh jadi keterlambatanmu dari suatu perjalanan adalah keselamatanmu 

 

Pengetahuan adalah menyadari apa yang dapat Anda lakukan. Kebijaksanaan 

adalah mengetahui kapan tidak bisa dilakukan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah mata pelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. 

Matematika menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang 

tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, 

dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di definisikan, 

ke unsur yang di definisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke 

dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi yaitu memiliki 

objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang 

deduktif.
1
 

Geometri adalah ilmu yang mempelajari tentang sifat-sifat, 

pengukuran-pengukuran, dan hubungan titik, garis, bidang dan bangun 

ruang.
2
 Keterampilan berpikir geometri sangatlah penting mengingat 

peranannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmuwan, arsitek, insyinyur, dan 

pengembang perumahan adalah sebagian kecil contoh profesi yang 

menggunakan geometri secara reguler. Geometri juga efektif untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan dalam banyak cabang 

matematika. Pengajaran memiliki signifikansi yang vital dalam proses 

pendidikan. Pendidikan berlangsung baik secara formal maupun informal.
3
 

Pengajaran dalam Al-Qur‟an diungkapkan dalam surat Al-Baqarah ayat 31 

yang artinya: Allah telah „mengajarkan‟ kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya. 

                                                             
1 Heruman, 2017.Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, 8th edn 

(PT. Remaja Rosdakarya.Hal 1. 
2 Halidin, 2022.Geometri Analitik Bidang Dan Ruang (Purbalingga: Eureka 

Media Aksara. Hal.6 . 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2017),Hal3 
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Pertama, geometri merupakan satu-satunya ilmu yang dapat 

mengaitkan matematika dengan bentuk fisik dunia nyata. Kedua, geometri 

satu-satunya yang memungkinkan ide-ide dari bidang matematika yang 

lain untuk di gambar. Ketiga, geometri dapat memberikan contoh yang 

tidak tunggal tentang sistem matematika. Merujuk hal tersebut, 

membuktikan bahwa peran geometri di jajaran bidang studi matematika 

sangat kuat. Bukan saja karena geometri mampu membina proses berpikir 

siswa, tapi juga sangat mendukung banyak topik lain dalam matematika. 

Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien 

dalam memecahkan masalah. 

Oleh sebab itu, penguasaan materi matematika bagi seluruh siswa 

perlu ditingkatkan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan telah di 

tempuh dengan berbagai cara seperti peningkatan kualitas guru, perubahan 

dan perbaikan kurikulum, serta pengadaan sarana dan prasarana. Namun 

upaya-upaya tersebut belum menunjukkan hasil yang di harapkan. Salah 

satu penyebabnya adalah terletak pada faktor siswa. Matematika sering 

kali menjadi momok menakutkan bagi sebagian besar siswa di Indonesia. 

Banyak yang menganggap bahwa pelajaran matematika sulit di pahami 

dan hanya cocok bagi mereka yang memiliki kecerdasan khusus. Namun, 

kenyataan yang sebenarnya adalah matematika merupakan pelajaran yang 

esensial dan harus di pahami dengan baik oleh semua orang.
4
 Mata 

pelajaran matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 

didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Matematika mempunyai peranan 

penting karena segala aktivitas yang dilakukan manusia dalam menjalani 

                                                             
4 Sdyoko Susanto and Ali Mahmudi, “Tahap Berpikir Geometri Siswa SMP 

Berdasarkan Teori Van Hiele Ditinjau Dari Keterampilan Geometri,” Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2021),Hal 106–107. 
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kehidupan tidak lepas dari peran matematika, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara langsung matematika dapat mempunyai 

peran sebagai alat dalam menyelesaika permasalahan melalui perhitungan. 

Secara tidak langsung melalui matematika dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dan rasional, sehingga dapat menjadi sarana 

dalam mencari solusi suatu permasalahan.  

Adapun keberhasilan pembelajaran matematika itu sendiri didasari 

oleh bagaimana guru dalam merancang perencanaan proses pembelajaran 

dan bagaimana tingkat kemampuan berpikir siswa itu sendiri, baik dari 

segi keruangan ataupun lainnya. Selain itu, guru juga hampir tidak pernah 

melakukan analisis pendahuluan mengenai pemahaman siswa pada materi 

geometri. Dugaan ini diperkuat oleh hasil survey bahwa dalam 

pembelajaran matematika, guru terlalu berkonsentrasi pada hal-hal yang 

prosedural dan mekanistik, pembelajaran berpusat pada guru, konsep 

matematika disampaikan secara informatif, dan siswa dilatih 

menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. Padahal, 

hal ini dapat menghambat proses belajar geometri selanjutnya. Akibatnya, 

keterampilan dan kompetensi yang harus dimiliki siswa tidak berkembang 

sebagaimana mestinya.
5
 Pada Kurikulum Merdeka salah satu materi 

geometri yang diberikan pada kelas VIII adalah bangun ruang. Soedjadi 

menyatakan bahwa konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk 

menggolongkan atau mengklasifikasikan suatu objek.
6
 Sebagian besar 

siswa kelas VIII di Indonesia berumur lebih dari 11 tahun. Jika 

dihubungkan dengan teori Piaget menyatakan bahwa siswa yang berada 

pada tahap formal sudah mampu melakukan penalaran dengan 

menggunakan hal-hal yang abstrak, Siswa mampu bernalar tanpa harus 

berhadapan dengan objek atau peristiwanya langsung. Penalaran yang 

                                                             
5 Herman,T.2007.Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP.Jurnal Cakrawala Pendidikan.th 

XXVI.Nomor 1 
6 Soedjadi, R. 2000. Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia : Konstatasi 

Keadaan Masa Kini Menuju Harapan Masa Depan. Jakarta : Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tingg 
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terjadi dalam struktur kongnitif siswa telah mampu menggunakan simbol-

simbol, ide-ide abstraksi dan generalisasi.
7
 

Maka diperlukan Identifikasi keterampilan geometri untuk 

mengetahuai level perkembangan berfikir van Hiele, alternatif 

pengetahuan dalam mengatasi kesulitan mempelajari geometri dapat di 

lakukan dalam penelitian ini dengan tujuan mendeskripsikan profil 

keterampilan geometri siswa SMP dalam memecahkan masalah geometri 

berdasarkan level perkembangan berfikir van Hiele.
8
 Misalnya pada tahap 

visualisasi siswa hanya mengenal bangun geometri tanpa memahami sifat-

sifat yang di miliki oleh bangun tersebut, sedangkan siswa yang berada 

pada tahap analisis sudah mengenal bangun geometri berdasarkan sifat-

sifat yang ada pada bangun geometri yang di lihat.
9   

Dalam penelitian lain dapat diketahui Tingkat berpikir geometri 

siswa berjenis kelamin perempuan lebih baik dibandingkan dengan siswa 

laki-laki. Hal ini karena siswa perempuan yang lebih banyak mampu 

mencapai tahap berpikir pada tahapan 1 (analisis) dan terdapat siswa yang 

berada pada tahap 2 (pengurutan).
10

 Beberapa hasil penelitian tentang 

pengajaran geometri di sekolah sudah banyak dilakukan Clements dan 

Battista bahwa penelitian pada siswa SMP kelas VII mengemukakan 

temuannya bahwa hanya 64% dari sejumlah 52 siswa yang mengetahui 

bahwa persegipanjang merupakan jajar genjang, 50% dari sejumlah siswa 

tidak menyukai masalah pembuktian,siswa lebih baik menyelesaikan 

permasalahan geometri yang disajikan secara visual dibanding secara 

                                                             
7 Suherman,2001. Strategi Belajar Matematika Kontemporer.Bandung.JICA: 

Hal 43. 
8 Budiarto, Mega T, dan Sofyan. 2013.Profil Ketrampilan Geometri Siswa SMP 

Dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Perkembangan Berfikir Van Hiele 

.Jurnal Surabaya: UNESA. 
9 Sulaiman,2020. Proses Berpikir Geometri Siswa SMP Dengan Gaya Kognitif 

Field Independen Dan Field Dependen (Scopindo Media Pustaka. Hal. 4. 
10 Abdul Jabar & Fahriza Noor .2015. Identifikasi Tingkat Berpikir Geometri 

Siswa SMP berdasarkan Teori Van Hiele. JPM IAIN Antasari, 02(2), Hal 19–28. 
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verbal
11

 dicontohkan bahwa siswa menganggap segiempat merupakan 

sebuah kotak atau kubus, siswa tidak mengetahui keterkaitan karakteristik 

bangun segiempat, sehingga terjadi kesulitan dalam pendefinisian konsep 

segiempat.
12

 Tingkat berpikir geometri siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal bangun datar tersebut dilatarbelakangi oleh ketidaktauan guru 

matematika terhadap tingkatan berpikir siswa dan sehingga hasil belajar 

geometri siswa yang cenderung rendah dan tidak memahami konsep dalam 

menyelesaikan masalah.
13

 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya, 

hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika kelas 

VIII di sekolah tersebut, menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan 

saat belajar geometri, menurutnya ketika dalam proses belajar di kelas 

berlangsung sering kali terdapat beberapa siswa yang meminta guru untuk 

menjelaskan ulang penjelasannya. Selain itu siswa juga masih sering 

melakukan kesalahan saat menjawab soal. Sehingga pada permasalahan 

tersebut dapat kita analisis tentang kemampuan berfikir siswa,kemampuan 

pemahaman belajar dan kemampuan komunikasi matematika siswa akan 

menjadi lebih baik. Guru juga perlu mengetahui tahapan berpikir geometri 

yang dimiliki oleh siswa agar dapat menentukan model pembelajaran yang 

tepat dan efektif. Pada tahap teori Van Hiele dapat dijelaskan dari 

beberapa tingkat (level) berpikir yaitu: tingkat 0 (visualisasi),tingkat 1 

(analisis), tingkat 2 (deduksi informal), tingkat 3 (deduksi), dan tingkat 4 

(rigor).  

                                                             
11 Mega Teguh Budiarto & Aisia Sofyana. 2011. Profil Keterampilan Geometri 

Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Level Perkembangan 

Berpikir van Hiele. Surabaya: Pusat Penelitian IKIP Surabaya. 
12 Nuraini Muhassanah, Imam Sujadi, Riyadi, R.2014.Analisis Keterampilan 

Geometri Siswa dalam Memecahkan Masalah Geometri berdasarkan Tingkat Berpikir 

Van Hiele. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 2(1), Hal 54–66. 
13 Ani Mas‟adah, A.2017. Penjenjangan Tingkat Berpikir Geometri Peserta 

Didik Kelas Viii dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar berdasarkan Teori Van Hiele 

di Smp Hasanuddin 7 Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Semarang: UIN 

Walisongo.  
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Penelitian sejenis tentang tingkat berpikir geometri telah banyak di 

kaji oleh penelitian lainnya  dalam hal ini menunjukan bahwa siswa pada 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) baru sampai pada tingkat 0-2 pada 

teori Van Hiele yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa SMP 

berada pada antara tingkat 0 (visualisasi) sampai tingkat 2 (deduksi  

informal).
14

 Karakteristik keterampilan yang berbeda-beda untuk setiap 

tingkat dalam teori Van Hiele, yaitu antara tingkat 0, tingkat 1, dan tingkat 

2. Dalam penelitian ini keterampilan yang dianalisis adalah keterampilan 

visual (visual skill), keterampilan verbal (descriptive skill), keterampilan 

menggambar (drawing skill), keterampilan logika (logical skill), dan 

keterampilan terapan (applied skill). Dari beberapa hasil penelitian diatas 

ini menunjukkan bahwa siswa dalam tiap tingkat berpikir Van Hiele 

mempunyai karakteristik keterampilan yang berbeda-beda, selain itu siswa 

membutuhkan keterampilan-keterampilan geometri yang digunakan untuk 

memecahkan masalah geometri. Dalam setiap tingkat berpikir Van Hiele 

juga dibutuhkan keterampilan-keterampilan dasar dalam memecahkan 

masalah geometri yang berbeda-beda. Berdasarkan pemaparan yang telah 

di uraikan sebelumnya, peneliti begitu tertarik untuk melakukan penelitian 

skripsi dengan judul “Analisis Tahap Berpikir Geometri Siswa 

Berdasarkan Teori Van Hiele (Studi Kasus MTS Ma’arif Sikampuh 

Kroya)”. 

 

B. Definisi Konseptual  

Untuk mempermudah dalam memahami pengertian skripsi diatas 

serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

penjelasan mengenai istilah-istilah pokok sebagai berikut: 

                                                             
14 Walle, Van De. 1994. Elementary School Mathematics. New York: Longman. 
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1. Analisis Berpikir 

Kata dasar “pikir” dalam Kamus B iesar Bahasa 

Indioniesiaadalah akal budi, ingatan,angan-angan. “Bierpikir” artinya 

mienggunakan akal budi untuk miempiertimbangkan dan 

miemutuskan siesuatu, mienimbang-nimbang dalam ingatan.
15

 

Bierpikir mierupakan suatu aktivitas yang dilakukan iolieh siesieiorang 

yang mielibatkan pr iosies kiognitif untuk mienierima suatu infiormasi 

yang dip ier ioliehnya untuk miemutuskan tindakan yang t iepat dalam 

suatu piermasalahan. 

Bierpikir dalam ilmu psik ioliogi did iefinisikan siebagai pr iosies 

yang miembientuk r iepr iesientasi miental baru mielalui transfiormasi 

infiormasi iolieh int ieraksi k iomplieks dari atribut miental yang 

miencakup p iertimbangan, p iengabstrakan, p ienalaran, p iemiecahan 

masalah liogis, p iembientukan kionsiep, kr ieativitas dan k iecierdasan. 

Bierpikir mierupakan suatu pr iosies yang bierjalan siecara 

bierkiesinambungan miencakup int ieraksi dari suatu rangkaian pikiran 

dan piersiepsi
16

 diengan miemiliki k iemahiran bierpikir p ielajar mampu 

mienghadapi dan miengalami pr iosies piembielajaran d iengan liebih 

baik. t ietapi dalam hal bierpikir, sietiap individu pasti miemiliki 

kiemampuan dan tingkat bierpikir yang bierbieda-bieda.  

2. Tahap Bierfikir 

Salah satu tujuan p iendidikan nasiional adalah untuk 

miengiembangkan k iemampuan siswa bierpikir kritis, bierpikir liogis, 

sist iematis, biersifat iobjiektif, jujur dan disiplin dalam miemandang 

dan mienyieliesaikan masalah yang bierguna untuk k iehidupan dalam 

masyarakat t iermasuk dunia k ierja.  

                                                             
15 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: PT. 

Rosdakarya, 2011),Hal 1. 
16 Redmon Windu Gumati, Filsafat Ilmu Berdasarkan Kurikulum 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), 1st edn (Bandung: CV Cendekia Press, 

2019) Hal267. 
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Mata pielajaran hanyalah siebuah alat untuk miencapai 

tujuan, untuk dapat mielatih siswa miemiliki kietierampilan bierpikir. 

Salah satu k ietierampilan bierpikir adalah bierpikir tingkat tinggi 

(highier iordier thingking). Kiemampuan bierpikir tingkat tinggi 

mierupakan suatu k iemampuan bierpikir yang tidak hanya 

miembutuhkan k iemampuan miengingat saja, namun miembutuhkan 

kiemampuan lain yang liebih tinggi, siepierti k iemampuan bierpikir 

kr ieatif dan kritis. 

3. Gieiomietri  

Gieiomietri mierupakan salah satu asp iek yang p ienting dalam 

kurikulums Banyak kionsiep mat iematika yang dapat ditunjukkan 

atau dit ierangkan d iengan r iepr iesientas gieiomietris. S ielain dapat 

miembantu miengierjakan p iermasalahan dalam banyak cabang 

mat iematika, gieiomietri juga iefiektif untuk mienumbuhkiembangkan 

kiemampuan bierpikir liogis. Salah satu cabang mat ie matika yang 

diajarkan di siekiolah adalah g ieiomietri. Gieiomietri adalah suatu 

cabang dari mat iematika yang miempielajari titik, garis, sudut, 

bidang sierta ruang. 

4. Tahap Van Hiielie 

Van Hiielie adalah sieiorang guru mat iematika bangsa B ielanda 

yang pada tahun 1954 mienulis dis iertasi t ientang piengajaran 

gieiomietri. Disietasinya itu ditulis bierdasarkan dari hasil 

pienielitiannya di lapangan mielalui iobsiervasi dan tanya jawab. 

bahwa t ierdapat lima tahap p iemahaman g ieiomietri. Tahap-tahap atau 

pierkiembangan miental siswa dalam miemahami g ieiomietri itu adalah: 

piengienalan, analisis, p iengurutan, d iedukasi, dan k ieakuratan.
17

 

a. Tahap p iertama, piengienalan. Pada tahap ini siswa sudah 

miengienal bientuk-bientuk gieiomietri, siepierti: siegitiga, kubus, 

                                                             
17 Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan 

Kompetensinya Dalam Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA 

(Bandung: PT. tarsito, 2006), Hal 161–163. 
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biola, lingkaran, dan lain-lain. T ietapi ia bielum bisa miemahami 

sifat-sifatnya. Andaikan sieiorang siswa SMP sudah miengienal 

bujursangkar d iengan baik, siebab ia sudah bisa mienunjukkan 

atau sudah bisa miemilh bujursangkar dari s ieionggiokan bienda-

bienda g ieiomietri lainnya. 

b. Tahap 2, analisis. Pada tahap ini, siswa sudah dapat miemahami 

sifat-sifat k ionsiep atau bientuk g ieiomietri. Misalnya, siswa 

miengietahui dan miengienal bahwa sisi p iersiegi panjang yang 

bierhadapan itu sama panjang, bahwa panjang k iedua 

diag ionalnya sama panjang dan miemiotiong satu sama lain sama 

panjang, dan lain-lain.  

c. Tahap 3, piengurutan. Pada tahap ini, sielain siswa sudah 

miengnal bientuk-bientuk gieiomietri juga dan miemahami sifat-

sifatnya juga ia sudah bisa miengurutkan bientuk-bientuk 

gieiomietri yang satu sama lain bierhubungan.  

d. Tahap 4, dieduksi. Pada tahap 3, bierpikir d ieduktifnya sudah 

mulai tumbuh, t ietapi bielum bierkiembang d iengan baik. Dapat 

miemahami p ientingnya d ieduksi (miengambil k iesimpulan siecara 

dieduktif) t ierjadi pada tahap 4 ini. 

e. Tahap 5, kieakuratan (rigior). Pada tahap ini siswa sudah dapat 

miemahami bahwa adanya k iet iepatan (pr iesisi) dari apa-apa yang 

miendasar itu p ienting. Misalnya k iet iepatan dari aksiioma-

aksiioma yang mienyiebabkan t ierjadi g ieiomietri dari iEuclid, 

siepierti aksiioma: miembuat biebierapa buah titik paling s iedikit 

siebuah garis itu, bila ada dua buah titik b ierapa buah garis dapat 

di tarik, bila ada tiga biah titik bierapa buah garis dapat di buat, 

dan aksiioma-aksiioma lainnya yang mienyiebabkan sist iem 

gieiomietri iEuclid itu mienjadi liengkap 
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C. Rumusan Masalah 

Bierdasarkan latar bielakang yang t ielah diuraikan maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu bagaimana analisis tahap bierfikir g ieiomietri 

siswa bierdasarkan t ieiori Van Hiielie di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya? 

 

D. Tujuan  

Bierdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari 

pienielitian ini adalah untuk miengietahui tahap bierpikir g ieiomietri siswa 

bierdasarkan t ieiori Van Hiielie di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya. 

 

E. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan 

pandangan yang lebih luas tentang analisis berpikir geometri siswa 

berdasarkan teori van hile. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

1) Siswa miengietahui lietak k iesulitan dan k iesalahan mier ieka 

dalam bierpikir untuk miemiecahkan masalah mat iematis 

khususnya dalam p iembielajaran g ieiomietri. 

2) Siswa liebih t iermiotivasi untuk bielajar. 

b. Manfaat bagi guru 

1) Dapat miengietahui k iondisi individu siswa, s iehingga guru 

miengietahui bagian mat ieri pielajaran mana yang bielum 

dikuasai siswa, dan di mana lietak kiesulitannya. 

2) Dapat miembierikan gambaran k iepada guru mat iematika 

miengienai fakt ior-fakt ior kiesulitan yang di alami siswa dalam 

miempielajari mat iematika. 

3) Dapat mienyiempuS24kan kualitas p iembielajaran yaitu 

diengan miemilig miet iodie piembielajaran yang t iepat. 
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c. Manfaat bagi siekiolah 

1) S iebagian masukan dalam p iembaruan pr iosies piembielajaran 

untuk mieningkatkan pr iestasi bielajar. 

2) S iebagai masukan k iepada siekiolah agar liebih miempierhatikan 

sarana prasarana atau fasilitas p iendidikan yang miendukung 

kiegiatan bielajar miengajar siswa t ierutama dalam 

piembielajaran mat iematika. 

d. Manfaat bagi pienieliti 

1) P ienieliti miempier iolieh jawaban dari p iermasalahan yang ada. 

2) P ienieliti miempier iolieh piengalaman yang mienjadikan p ienieliti. 

liebih siap untuk mienjadi guru mat iematika yang pr iofiesiional. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka dalam p ienielitian ini bierkaitan d iengan iobjiek 

pienielitian yang dikaji, diantaranya: 

Diedi Rahman Siiolimbiona, Dwi Juniarti, “Analisis Tahap B ierpikir 

Gieiomietri Siswa SMA M ienurut T ieiori Van Hi ielie”. Hasil P ienielitian bahwa 

Mienurut t ieiori Van Hiielie; tahapan bierpikir subjiek d iengan kiemampuan 

gieiomietri tinggi (KT) mienunjukkan t ielah miencapai tahap bierpikir untuk 

miemiecahkan masalah yang bierkaitan d iengan transfiormasi g ieiomietri 

hingga tahap 4 yaitu d ieduksi fiormal, Tahapan bierpikir subjiek diengan 

kietierampilan g ieiomietri siedang (KS) mienunjukkan t ielah miencapai tahap 

bierpikir untuk miemiecahkan masalah yang bierkaitan d iengan transfiormasi 

gieiomietri t ieiori van hiielie sampai d iengan tahap 3, yaitu d ieduksi infiormal. 

Persamaan penelitian ini adalah mengkaji tahap berpikir geometri siswa 

berdasarkan teori van hiele, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah 

terletak pada subjek penelitian yaitu anak SMA sedangkan penulis 

meneliti subjek penelitian di MTS Ma‟arif Sikampuh Kroya kelas VII. 

Anisa Nurfadilah, Abdul Mujib, “Analisis Kiemampuan Spasial 

Siswa SMP Di tinjau Dari G iendier B ierdasarkan T ieiori Van Hi ielie”. Hasil 

pienielitian bahwa k iemampuan spasial antara laki-laki dan p ierampuan tidak 



12 
 

 

 

jauh bierbieda, kar iena saling miempunyai k iekurangan satu sama lain. 

P ierampuan c iendierung liebih bierhati-hati dan t ieliti dalam mienyieliesaikan 

sioal, siemientara laki- laki ciendierung t iergiesa-giesa dalam mienyieliesaikan 

sioal. Namun dalam hal imajinasi laki-laki ciendierung kuat dalam 

mielukiskan imajinasi. Persamaan penelitian ini adalah mengkaji 

kemampuan berpikir siswa, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah 

terletak pada pembahasan penelitian yaitu mengkaji penelitian 

kemampuan berpikir spasial. 

Anita Yuliana, “Analisis Kietierieampilan B ierpikir Gieiomietris 

B ierdasarkan T ieiori Van Hiielie Di tinjau Dari Kiemampuan Spasial Siswa”. 

Hasil p ienielitian bahwa k iet ierampilan g ieiomietri siswa SMP Daarul Quran 

yang di miliki iolieh kieienam siswa di SMP Daarul Quran bierada pada tahap 

bierpikir van Hiielie di lieviel 0 hingga lieviel 2. Dimana tahap bierpikir van 

Hiielie siswa SMP Daarul Quran bierada pada tahap 2 untuk k iemampuan 

dasar g ieiomietri d iengan kiemampuan spasial tinggi k iemudian siswa yang 

bierkiemampuan spasial siedang bierada pada tahap 2 dan tahap 1, untuk 

kiemampuan dasar g ieiomietri d iengan kiemampuan spasial r iendah bierada 

pada tahap 0. Persamaan penelitian ini adalah mengkaji tahap berpikir 

geometri siswa berdasarkan teori van hiele, sedangkan perbedaan 

penelitian ini adalah terletak pada subjek penelitian yaitu anak SMP Darul 

Qur‟an sedangkan penulis meneliti subjek penelitian di MTS Ma‟arif 

Sikampuh Kroya kelas VII. 

Risalatul Munawarah, “Analisis Pienalaran Mat iematis Siswa 

Dalam M ienyiel iesaikan Sioal Cierita Hiots Mat ieri T ieioriema Pythag ioras Di 

tinjau Dari Tahapan B ierpikir Van Hi ielie”. Hasil p ienielitian bahwa 

bierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah dilakukan, maka dapat kita k ietahui 

dari t ies Van Hiielie bahwa siswa k ielas VIII-B MTS Annuriyyah bierada 

pada tahap 0 (Visual) hingga tahap 2 (D ieduksi Infiormal).Masing-masing 

tahapan t ierdiri dari 82% siswa pada tahap 0 (Visual), 12% siswa pada 

tahap 1 (Analisis), pada tahap 2 (Dieduksi Infiormal) t ierdapat 6% siswa, 

dan dari 33 siswa tidak ada yang miencapai tingkat 3 (D ieduksi Fiormal) dan 
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tingkat 4 (Rig ior). Persamaan penelitian ini adalah menyelesaikan soal 

cerita pada tahapan berpikir van hiele sedangkan perbedaan penelitian ini 

adalah terletak pada subjek penelitian yaitu kelas VIII MTS Annuriyyah 

sedangkan penulis meneliti subjek penelitian di MTS Ma‟arif Sikampuh 

Kroya kelas VII. 

Juli Hikmayani. “Analisis Kiemampuan Piemahaman Kionsiep 

Gieiomietri Siswa Kielas IV M ienurut T ieiori Van Hi ielie di SMPN 06 

Cakraniegara”. Hasil pienielitian mienunjukkan k iemampuan piemahaman 

kionsiep gieiomietri mienurut t ieiori Van Hiielie yang bierbieda-bieda tiap siswa, 

dapat di p ier iolieh siebagian biesar siswa k ielas IV miemiliki kmampuan lieviel 

1 (analisis) d iengan pr iesientasie siebanyak 60%, namun biebierapa siswa 

sudah mampu miencapai lieviel t iertinggi yaitu lieviel 2 d iengan pr iesientasie 

13%. Dapat di katakan bahwa tingkat k iemampuan p iemahaman k ionsiep 

siswa pada lieviel 2 miencapai tingkat r iendah. Persamaan pienielitian 

mienunjukkan k iemampuan p iemahaman k ionsiep gieiomietri mienurut t ieiori 

Van Hiielie yang bierbieda-bieda tiap siswa, sedangkan perbedaan penelitian 

ini adalah terletak pada subjek penelitian yaitu kelas IV,sedangkan penulis 

meneliti subjek penelitian di MTS Ma‟arif Sikampuh Kroya kelas VII. 

Sita Lasmita, Margiati, Nurhadi. “Piengaruh T ieiori B ielajar Van 

Hi ielie tierhadap Hasil B ielajar Mat iematika Piesierta Didik SD”. Hasil 

pienielitian t iersiebut adalah rata-rata piostt iest pada k ielas iekspierimien 

dipier iolieh siebiesar 72,79 k ielas kiontriol siebiesar 59,50. Hasil p ierhitungan 

ieffiect siz ie data hasil bielajar p iesierta didik k ielas iekspierimien dan k iont ier iol 

siebiesar 0.85 kat iegiori tinggi bierarti p ienierapan t ieiori Van Hiielie miembierikan 

piengaruh tinggi t ierhadap hasil bielajar p iesierta didik pada p iembielajaran 

mat iematika k ielas V SD S iekiolah Dasar N iegieri 12 P iontianak. Persamaan 

pienielitian mienunjukkan pengaruh belajar matematika berdasarkan teori 

van hiele, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada subjek 

penelitian yaitu peserta didik SD,sedangkan penulis meneliti subjek 

penelitian di MTS Ma‟arif Sikampuh Kroya kelas VII 
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I Gst A.A Lisa Sasmita, I Nym Sasmita, “Piengaruh Tieiori Van 

Hiielie dalam Piembielajaran Gieiomietri Tierhadap Hasil Bielajar Kielas V SD 

di Diesa Sinabun”. Hasil pienielitian mienunjukkan tierdapat pierbiedaan hasil 

bielajar yang signifikan antara katiegiori siswa yang miengikuti piembielajaran 

gieiomietri diengan tieiori Van Hiielie dan katiegiori siswa yang miengikuti 

piembielajaran kionviensiional (thitung = 8,94 > ttabiel = 2,000).
18

 Persamaan 

pienielitian mienunjukkan pengaruh belajar matematika berdasarkan teori 

van hiele, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada subjek 

penelitian yaitu peserta didik SD,sedangkan penulis meneliti subjek 

penelitian di MTS Ma‟arif Sikampuh Kroya kelas VII. 

Nuraini Muhasanna. “Analisis Kietierampilan Gieiomietri Siswa 

dalam Miemiecahkan Masalah Gieiomietri Bierdasarkan Tingkat Bierpikir Van 

Hiielie”. Hasil pienielitian tiersiebut yaitu kietierampilan gieiomietri siswa dalam 

miemiecahkan masalah gieiomietri, siswa tingkat 0 (visualisasi) pada 

kietierampilan visual, hanya dapat mienientukan jienis bangun datar 

siegiiempat bierdasarkan pienampilan bientuknya; kietierampilan vierbal, dapat 

miengieliompiokkan nama yang bienar untuk gambar-gambar siegiiempat yang 

dibierikan; kietierampilan mienggambar, hanya mampu miembuat skietsa 

gambar siegiiempat diengan pielabielan bagian tiertientu; kietierampilan liogika, 

dapat miemahami kionsiervasi bientuk gambar siegiiempat dalam bierbagai 

piosisi dan mienyadari adanya piersamaan dari biebierapa gambar siegiiempat; 

dan kietierampilan tierapan, dapat mienghubungkan infiormasi (iobjiek fisik) 

yang dibierikan dan miengiembangkannya dalam miodiel gieiomietri, sielain itu 

dapat mienjielaskan sifat-sifat gieiomietri dari bienda fisik.
19

 Persamaan 

pienielitian mienunjukkan pengaruh belajar matematika berdasarkan teori 

van hiele, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada objek 

                                                             
18 I Gst A.A Lisa Sasmita, I Nym Sasmita, I Gd.Margunayasa.2012. Pengaruh 

Teori Van Hiele dalam Pembelajaran Geometri Terhadap Hasil Belajar Kelas V SD di 

Desa Sinabun 
19 Nur‟aeni, Epon. 2010.Pengembangan Kemampuan Komunikasi Geometris 

Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Berbasis Teori Van Hiele. Jurnal 

Pendidikan.nomor 1:28-34 
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penelitian,sedangkan penulis meneliti subjek penelitian di MTS Ma‟arif 

Sikampuh Kroya kelas VII pada bangun ruang balok dan kubus. 

 

G. Sist iematika Piembahasan  

Untuk miempiermudah dalam p iembahasan skripsi ini p ienieliti 

miembagi mienjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir. Bagian awal t ierdiri dari halaman judul, halaman p iernyataan 

kieaslian, halaman p iengiesahan, halaman niota piembimbing, abstrak, 

halaman miottio, halaman p iersiembahan, kata p iengantar, daftar isi, dan 

daftar lampiran. Bagian isi t ierdiri dari lima bab yaitu: 

Bab I Pendahuluan, dalam bagian awal berisi tentang bagian 

permulaan skripsi yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian. Bab II Landasan 

Teori, Miengurai t ientang kajian t ieiori yang miemuat uraian t ientang tahap 

bierpikir g ieiomietri siswa bierdasarkan t ieiori Van Hiielie. Bab III Mietode 

Penelitian , mienjielaskan t ientang jienis p ienielitian, iobjiek dan subjiek 

pienielitian, t iempat dan waktu pienielitian, t ieknik piengumpulan data, dan 

tieknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bierisi 

pienyajian data dan hasil analisis data miengienai tahap bierpikir g ieiomietri 

siswa bierdasarkan t ieiori Van Hiielie. Bab V P ienutup, mierupakan bab akhir 

dari sieluruh rangkaian p iembahasan dalam skripsi. Bab ini b ierisi 

kiesimpulan yang di lihat dari uraian hasil p ienielitian dan saran untuk 

pienielitian sielanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TiEiORI 

 

A. Analisis B ierpikir 

1. P iengiertian Analisis Bierpikir 

Bierpikir mierupakan suatu aktivitas yang dilakukan iolieh 

siesieiorang yang mielibatkan pr iosies kiognitif untuk mienierima suatu 

infiormasi yang dipier ioliehnya untuk miemutuskan tindakan yang t iepat 

dalam suatu piermasalahan. Bierpikir dalam ilmu psik ioliogi 

didiefinisikan siebagai pr iosies yang miembientuk r iepr iesientasi miental baru 

mielalui transfiormasi infiormasi iolieh int ieraksi k iomplieks dari atribut 

miental yang miencakup piertimbangan, p iengabstrakan, pienalaran, 

piemiecahan masalah liogis, p iembientukan k ionsiep, krieativitas dan 

kiecierdasan.  

Bierpikir miemungkinkan siesieiorang untuk mier iepr iesientasikan 

siebagai miodiel dan miembierikan p ierlakuan t ierhadapnya siecara iefiektif 

siesuai diengan tujuan, riencana, dan k ieinginan. Kata yang mierujuk pada 

kionsiep dan pr iosies yang sama diantaranya k iognisi,piemahaman 

kiesadaran, gagasan, dan imajinasi. B ierpikir mielibatkan manipulasi 

iotak t ierhadap infiormasi siepierti saat kita miembientuk k ionsiep, tierlibat 

dalam p iemiecahan masalah, mielakukan p ienalaran, dan miembuat 

kieputusan. Bierpikir adalah fungsi k iognitif tingkat tinggi dan analisis 

pr iosies bierpikir mienjadi bagian dari psik ioliogi k iognitif, berpikir 

miencakup aktivitas miental tiga idie dasar t ientang bierpikir yaitu:
20

  

a. Bierpikir adalah k iognitif, t ierjadi siecara int iernal dalam 

piemikiran namun k ieputusan diambil liewat pierilaku 

b. Bierpikir adalah pr iosies yang mielibatkan biebierapa manipulasi 

piengietahuan dalam sistim k iognitif 

                                                             
20  Siti Lailiyah, Proses Berpikir versus Penalaran Matematika, Vol. 1 No. 2, 

Jurnal Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 2015,  

Hal. 1017-1018 
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c. Bierpikir biersifat langsung dan mienghasilkan p ierilaku yang. 

Priosies bierpikir dapat diartikan s iebagai aktivitas yang t ierjadi 

siecara int iernal dalam iotak manusia, siehingga untuk miengietahui 

bagaimana langkah bierpikir siswa dalam mienyieliesaikan masalah 

dipierlukan siesuatu yang dapat mierangsang pr iosies bierpikir siswa. 

Priosies bierpikir siswa dapat dik ietahui bierdasarkan langkah-langkah 

yang dilakukan siswa dalam p ienyieliesaian masalah. Pr iosies bierfikir 

adalah suatu aktivitas miental yang digunakan untuk miembantu 

mierumuskan atau mienyieliesaikan masalah, miembuat k ieputusan, dan 

miendapatkan p iemahaman.
21

 

2. Tahapan Bierpikir 

Salah satu tujuan p iendidikan Nasiional adalah untuk 

miengiembangkan k iemampuan siswa bierpikir kritis, bierpikir liogis, 

sist iematis, biersifat iobjiektif, jujur dan disiplin dalam m iemandang dan 

mienyieliesaikan masalah yang bierguna untuk k iehidupan dalam 

masyarakat t iermasuk dunia k ierja. Mata pielajaran hanyalah siebuah alat 

untuk miencapai tujuan, untuk dapat mielatih siswa miemiliki 

kietierampilan bierpikir. Salah satu k ietierampilan bierpikir adalah bierpikir 

tingkat tinggi (highier iordier thingking). Kiemampuan bierpikir tingkat 

tinggi mierupakan suatu k iemampuan bierpikir yang tidak hanya 

miembutuhkan k iemampuan miengingat saja, namun miembutuhkan 

kiemampuan lain yang liebih tinggi, siepierti k iemampuan bierpikir kr ieatif 

dan kritis. Di lain pihak iobjiek mat iematika yang abstrak mienjadikan 

mat iematika dianggap sulit iolieh siswa, khususnya bagi tingkat SMP 

yang umumnya masih bierada pada tahapan bierpikir k ionkrit akan 

mienghambat k iemampuan bierpikir tingkat tinggi siswa. Maka guru 

miencioba mienjabarkan aktivitas dalam p iembielajaran mat iematika di 

                                                             
21Kusaeri, Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi, Vol. 4 No. 2, Suska Journal of Mathematics 

Education, 2018, Hal. 126. 
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SMP yang dapat miendayagunakan k iemampuan bierpikir tingkat tinggi 

siswa.
22

 

a. Tahap Bierpikir Siswa SMP 

Untuk miengajarkan k ionsiep mat iematika pada anak SMP, 

piengajar harus miengietahui cara bierpikir anak. Tahapan 

pierkiembangan k iognitif anak SMP bierapa pada tahap 

praiopierasiional hingga iopierasiional k ionkrit. Piag iet mienggunakan 

istilah iopierasiional k ionkrit untuk mienggambarkan k iemampuan 

bierpikir pada tahap ini dis iebut “dapat bierpikir”. Karat ieristik 

bierpikir anak pada tahap p ieriiodie bierpikir k ionkrit ini, antara lain 

kiombinivitas atau klasifikasi, rieviersibilitas, asiosiavitas, idientitas, 

kioriespiondiensi satu-satu antar iobjiek- iobjiek dari dua k ielas, dan 

kiesadaran adanya prinsip-prinsip kionsiervasi, diengan kiemampuan 

mielakukan kionsiervasi, kiombinativitas dan asiosiativitas, anak 

sudah mampu miengiembangkan dan bierfikir sangat liogis. Sist iem 

bierpikir ini, bagaimanapun masih t ierikat pada riealitas atau situasi 

kionkrit. Liogika anak masih didasarkan pada situasi k ionkrit yang 

dapat diiorganisir, diklasifikasikan atau dimanipulasi. Anak b ielum 

dapat bierpikir hip iot iesis dan mienyieliesiesaikan masalah- masalah 

abstrak yang p iemiecahannya bierkio iordinasi d iengan banyak fakt ior. 

Kiemampuan k iognitif sieiorang anak bierkiembang siesuai d iengan 

tahapan usianya, dimana dalam p ierkiembangannya, mienurut Piag iet, 

dipiengaruhi iolieh tiga fakt ior yaitu: kiematangan, trasmisi siosial dan 

kiesieimbangan.  

b. Bierpikir Tingkat Tinggi 

Kiemampuan bierpikir tingkat tinggi akan t ierjadi k ietika 

siesieiorang miengaitkan infiormasi baru d iengan infiormasi yang sudah 

tiersimpan di dalam ingatannya dan mienghubung-hubungkannya 

atau mienata ulang sierta miengiembangkan infiormasi t iersiebut untuk 

                                                             
22 Usman, Moh Uzer. 2013. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. 

Remja Rosda Karya 
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miencapai suatu tujuan ataupun mieniemukan suatu p ienyieliesaian 

dari suatu k ieadaan yang sulit dip iecahkan. Dilihat dari kinierja iotak 

siebagai pusat bierpikir, iotak t ierdiri dari bielahan iotak kiri dan iotak 

kanan. iOtak kiri banyak miendukung k iemampuan bierpikir kritis, 

siedangkan iotak kanan banyak miendukung k iemampuan bierpikir 

kr ieatif. Antara iotak kiri dan iotak kanan dihubungkan iolieh kiorpus 

kioliosum. Kiorpus kioliosum kadang miembuka hubungan antara iotak 

kiri dan iotak kanan. iOtak akan mienjadi r ieakt ior apabila iotak kiri 

dan kanan t ierhubung iolieh kiorpus kioliosum dalam k ieadaan t ierbuka. 

Kiemampuan bierpikir kritis dan bierpikir kr ieatif mierupakan 

indikat ior kiemampuan bierpikir tingkat tinggi.  

P iengiembangan bierpikir kritis dan bierpikir kr ieatif tidak 

akan t ierliepas dari p iengiembangan k iemampuan kin ierja iotak kiri dan 

iotak kanan yang miembutuhkan latihan yang bierlanjut yang dapat 

dilakukan mielalui p iembielajaran siemua bidang studi di s iekiolah. 

Bierpikir kritis mierupakan salah satu pr iosies bierpikir tingkat tinggi 

yang dapat digunakan dalam p iembientukan sist iem kionsieptual 

siswa. Bierpikir kritis adalah cara bierpikir r iefliektif yang masuk akal 

atau bierdasarkan nalar yang difiokuskan untuk mienientukan apa 

yang harus diyakini dan dilakukan P ieniekanan k iepada pr iosies dan 

tahapan bierpikir diliontarkan pula iolieh Scrivien, bierpikir kritis yaitu 

pr iosies int ieliektual yang aktif dan p ienuh diengan k iet ierampilan dalam 

miembuat p iengiertian atau k ionsiep, miengaplikasikan, mienganalisis, 

miembuat sint iesis, dan miengievaluasi.  

S iemua kiegiatan t iersiebut bierdasarkan hasil iobsiervasi, 

piengalaman, p iemikiran, p iertimbangan, dan k iomunikasi, yang akan 

miembimbing dalam mienientukan sikap dan tindakan. Bierpikir kritis 

harus miemienuhi karakt ieristik k iegiatan bierpikir yang mieliputi: 

analisis, sint iesis, p iengienalan masalah dan p iemiecahannya, 

kiesimpulan, dan p ienilaian. Walaupun mat iematika bierkaitan 

diengan t ieiori liogika, namun k iemampuan biepikir kritis tidak akan 
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bierkiembang jika dalam p iembielajaran mat iematika siswa hanya 

dilatih untuk mienghafal rumus, mieniemukan rumus tanpa 

miengietahui kaitan satu d iengan yang lainnya, atau mienyieliesaikan 

sioal siecara miekanik, tanpa mielibatkan k iet ierampilan b ierpikir.  

c. Aktivitas P iembielajaran Mat iematika 

S ielain dip ier ioliehnya piengietahuan mat iematika, tujuan 

piembielajaran mat iematika adalah mielatih kiemampuan siswa untuk 

bierpikir. miembierikan siecara prinsip, t ieknik ini miendior iong siswa 

untuk bierpikir siesuai d iengan tahapan bierpikir siswa. Kar iena siswa 

akan mienjalani suatu pr iosies yang akan miembangun 

piengietahuannya diengan bantuan fasilitas dari guru s ierta 

mieningkatkan k iemampuan bierpikir siebagai hasil bielajar, mier ieka 

harus bierpieran aktif dalam k iegiatan bielajar, atau d iengan kata lain 

kietierlibatannya dalam pr iosies bielajar haruslah nampak. iEdward die 

Bionio ada biebierapa aktivitas strat iegi yang dit iempuh siswa untuk 

miencapai k iebierhasilan dalam bielajar, diengan tujuan utama adalah 

kiemampuan bierpikir tingkat tinggi. Kiet ierlibatan siswa dalam 

pr iosies bielajar ini antara lain adalah: mienggali infiormasi yang 

dibutuhkan, miengajukan dugaan, mielakukan inkuiri, miembuat 

kionjiektu, miencari aalternatif, dan mienarik kiesimpulan.
23 

 

B. G ieiomietri 

1. P iengiertian G ieiomietri 

Kata mat iematika bierasal dari bahasa Latin, math iema yang 

bierarti “bielajar atau hal yang dip ielajari,” siedangkan dalam bahasa 

Bielanda, mat iematika disiebut wiskund ie atau ilmu pasti yang 

kiesiemuanya bierkaitan d iengan pienalaran.
24

 Mat iematika mierupakan 

salah satu bidang studi yang ada pada s iemua jienjang p iendidikan, mulai 

                                                             
23 Rosnawati, Enam Tahapan Aktivitas Dalam Pembelajaran Matematika 

Untuk Mendayagunakan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa, Vol. 2 No. 1, 2015,  

Universitas Negeri Yogyakarta. 
24 Sistem Pendidikan Nasional.2011. Jakarta: Sinar Grafika 
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dari siekiolah dasar hingga p ierguruan tinggi. Bahkan mat iematika 

diajarkan di taman kanak-kanak siecara infiormal. Bidang studi 

mat iematika mierupakan salah satu k iompionien piendidikan dasar dalam 

bidang-bidang p iengajaran. Bidang studi mat iematika ini dip ierlukan 

untuk pr iosies pierhitungan dan pr iosies bierpikir yang sangat dibutuhkan 

iorang dalam mienyieliesaikan masalah. Mat iematika miemiliki bahasa dan 

pieraturan yang t ierdiefinisi d iengan baik, p ienalaran yang jielas dan 

sist iematis, dan struktur atau kietierkaitan antar k ionsiep yang kuat. Unsur 

utama p iekierjaan mat iematika adalah p ienalaran d ieduktif yang biekierja 

atas dasar asumsi (k iebienaran k ionsist iensi). S ielain itu, mat iematika juga 

biekierja mielalui p ienalaran induktif yang didasarkan fakta dan g iejala 

yang muncul untuk sampai pada pikiran t iertientu, t ietapi pierkiraan ini 

tietap harus dibuktikan s iecara dieduktif, d iengan argumient yang 

kionsist ien mat iematika miemiliki iobjiek tujuan abstrak, biertumpu pada 

kiesiepakatan, dan p iola pikir yang dieduktif.
25

  

Mat iematika bierkienaan diengan id ie (gagasan- gagasan), aturan-

aturan, hubungan-hubungan yang diatur s iecara liogis s iehingga 

mat iematika bierkaitan d iengan kionsiep-kionsiep abstrak siebagai siesuatu 

yang biersifat praktis, mat iematika mierupakan ilmu t ientang p iola dan 

urutan. Mat iematika tidak miembahas t ientang mioliekul atau siel, t ietapi 

miembahas t ientang bilangan, k iemungkinan, bientuk, alg ioritma, dan 

pierubahan. S iebagai ilmu iobjiek yang abstrak, mat iematika biergatung 

pada liogika, bukan pada p iengamatan siebagai standar k iebienarannya, 

mieskipun mienggunakan p iengamatan. Fungsi mata p ielajaran 

mat iematika siebagai alat, p iola pikir dan ilmu atau p iengietahuan. 

S iebagai alat siswa dib ierikan p iengalaman mienggunakan mat iematika 

untuk miemahami atau mienyampaikan infiormasi misalnya mielalui 

piersamaan-piersamaan, atau tabiel-tabiel dalam miodiel-miodiel 

mat iematika yang mierupakan p ienyiedierhanaan dari sioal-sioal cierita atau 

                                                             
25

Heruman.200. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
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sioal uraian.
26 

Bielajar mat iematika mierupakan p iembientukan piola pikir 

dalam p iemahaman suatu p iengiertian maupun dalam p ienalaran suatu 

hubungan diantara p iengiertian-piengiertian itu. Bierdasarkan p iendapat 

ahli t ientang miemuat iematika dapat disimpulkan adalah ilmu yang 

miemiliki p iola, struktur kietieraturan yang bierisi t ientang p ienalaran yang 

dilambangkan d iengan bahasa simb iol. Mat iematika bierfungsi siebagai 

alat, p iola pikir dan ilmu atau p iengietahuan. Mat iematika pada siekiolah 

dasar miempielajari t ientang bilangan, g ieiomietri dan p iengukuran sierta 

piengiolahan data. Mat ieri mat iematika yang mienjadi kajian dalam 

pienielitian adalah mat ieri g ieiomietri bangun datar pada k ielas VIII MTs 

Ma‟arif Sikampuh Kr ioya.  

Gieiomietri mierupakan salah satu asp iek yang p ienting dalam 

kurikulums Banyak kions iep mat iematika yang dapat ditunjukkan atau 

dit ierangkan d iengan r iepr iesientas gieiomietris. S ielain dapat miembantu 

miengierjakan p iermasalahan dalam banyak cabang mat iematika, 

gieiomietri juga iefiektif untuk mienumbuhk iembangkan k iemampuan 

bierpikir liogis. Salah satu cabang mat iematika yang diajarkan di s iekiolah 

adalah g ieiomietri. Gieiomietri adalah suatu cabang dari mat iematika yang 

miempielajari titik, garis, sudut, bidang sierta ruang. Tujuan 

piembielajaran g ieiomietri adalah agar siswa dapat mienjadi piemiecah 

masalah yang baik, dapat bierkiomunikasi siecara mat iematis, dan dapat 

bieS24lar siecara mat iematis. Gieiomietri mierupakan p iengietahuan dasar 

yang sudah lama dikienal anak-anak s iejak usia dini. Id ie-idie gieiomietri 

sudah dik ienal iolieh siswa siejak siebielum mier ieka miemasuki bangku 

siekiolah mielaui bienda-bienda yang miemuat bientuk dan k ionsiep 

gieiomietri yang bierada di lingkungannya. Namun, p iotiensi yang dimiliki 

anak t ientang bienda-bienda yang bierada disiekitarnya bielum 

                                                             
26 

Setiawan Agus, Nursiwi Nugraheni, Sumilah.2015. Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran Geometri Berdasarkan Teori Van Hiele Melalui 

Model Inkuiri. Joyful Learning Journal.nomor 3 
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dimanfaatkan siecara maksimal.
27 

Piengiertian bientuk g ieiomietri adalah 

cabang mat iematika yang biersangkutan d iengan p iertanyaan bientuk 

ukuran, p iosisi r ielatif t iokioh, dan sifat ruang. Gieiomietri mierupakan salah 

satu sist iem dalam mat iematika yang diawali iolieh siebuah k ionsiep 

pangkal, yakni titik. Titik k iemudian digunakan untuk miembientuk garis 

dan garis akan mienyusun siebuah bidang. Pada bidang akan dapat 

miengkionstruksi macam-macam bangun datar dan s iegi banyak. S iegi 

banyak kiemudian dapat dip iergunakan untuk mienyusun bangun-bangun 

ruang. Gieiomietri adalah sruktur mat iematika yang miembicarakan unsur 

dan r iealasi yang ada diantara unsur t iersiebut. Titik garis, bidang, dan 

ruang mierupakan bienda abstrak yang mienjadi unsur dasar g ieiomietri. 

Bierdasarkan unsur-unsur inilah, did iefinisikan p iengiertian p iengiertian 

baru atau bierdasar pada p iengiertian baru siebielumnya.
28 

Gieiomietri 

adalah siebuah subjiek abstrak tapi mudah digambarkan dan m iempunyai 

banyak pienierapan praktis dan nyata. Idie dasar dari bientuk g ieiomietri 

adalah titik, garis dan bidang yang mierupakan pijakan awal bientuk 

gieiomietri. Titik adalah bientuk paling dasar dari g ieiomietri. Garis adalah 

siebuah garis lurus yang dibayangkan s iekumpulan titik-titik.
29

 Bidang 

dianggap siebagai kumpulan titik yang t ierhingga jumlahnya yang 

miembientuk p iermukaan rata yang mieliebar kiesiegala arah.
30

 

2. Jienis-Jienis Gieiomietri 

 Bangun ruang adalah s iebuah p ienamaan atau siebutan untuk 

biebierapa bangun – bangun yang bierbientuk tiga dimiensi atau bangun 

yang miempunyai ruang yang dibatasi iolieh sisi - sisinya. Baliok adalah 

bangun ruang tiga dimiensi yang dib ientuk dari tiga pasang p iersiegi atau 

piersiegi panjang, d iengan sietidaknya miemiliki satu pasang diantaranya 

bierukuran bierbieda. Sifat-sifat pada baliok yaitu sisi baliok bierbientuk 

                                                             
27Zet pertrus, Deskripsi Kemampuan Geometri Siswa Smp 

Berdasarkan Teori Van Hiele, Vol. 2 No. 1, Jurnal Pedagogy, 2022,  Hal. 146-147.  
28 Kusni.Geometri Dasar. 2008. Semarang: Fakultas Matematika dan 

Pengetahuan Alam. Unnes. 
29  Kohn. Cliffs Quick Review Geometry. 2003. Bandung: Pakar Raya. 
30  Ismunamto. Ensiklopedia Matematika.2011 Jakarta: Lentera Abad. 
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piersiegi panjang, rusuk s iejajar miemiliki ukuran sama panjang, diag ional 

bidang pada sisi yang bierhadapan miemiliki ukuran yang sama panjang, 

diagional ruang pada baliok miemiliki ukuran sama panjang, dan sietiap 

bidang diag ional pada baliok miemiliki bientuk piersiegi panjang.
31

 Jaring-

jaring baliok yaitu sisi baliok yang dir ientangkan siet ielah dip iotiong 

miengikuti rusuk – rusuknya.
32

  

 

Gambar 1.  Bangun Ruang Baliok 

 

Gambar 2. Benda Balok dan Kubus 

 

Gambar 3.  Bangun Ruang Kubus 

Bangun Ruang adalah s iebuah p ienamaan atau siebutan untuk 

biebierapa bangun-bangun yang bierbientuk tiga dimiensi atau bangun 

yang miempunyai ruang yang dibatasi iolieh sisi – sisinya.
33

 

a. Baliok dalah bangun ruang tiga dimiensi yang dibientuk dari tiga 

pasang p iersiegi atau piersiegi panjang, d iengan sietidak nya miemiliki 

satu pasang diantaranya bierukuran bierbieda.  

 

                                                             
31Sunarroso.2008.Bimbingan Belajar Geometri. Surakarta: PT Era Pustaka Utama. 
32 Widiastuti,“Peningkatan Kemampuan Menghitung Volume Bangun Ruang 

Menggunakan Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas V SD Negeri Gerangan Kecamatan 

Wonosegoro Kabupaten Boyolali.” 2012. Universitas Muhamadiyah Surakarta 
33 Raina K Awal,“Kemampuan Menghitung Volume Kubus dan Balok Dengan 

Meggunakan Media Tabel Perkalian Pintar”. Universitas Muhammadiyah Gorontalo. Jurnal 

Akademika: Volume 10 Nomer 1 
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b. Unsur-unsur Baliok:  

1) Sisi atau Bidang Baliok  

a) Sisi Bawah (ABCD) 

b) Sisi Atas (iEFGH)  

c) Sisi Diepan (ABiEF)  

d) Sisi Bielakang (CDGH)  

e)  Sisi Samping Kiri (AD iEH)  

f) Sisi Samping Kanan (BCFG)  

S iebuah baliok miempunyai tiga pasang sisi yang sama 

bientuk dan ukurannya. Kietiga pasang sisi t iersiebut adalah :  

a) Sisi BCFG d iengan sisi AD iEH  

b) Sisi ABCD d iengan sisi iEFGH  

c) Sisi ABiEF diengan sisi CDGH 

2) Rusuk  

Rusuk mierupakan garis p iotiong antara dua sisi bidang 

baliok dan t ierlihat siepierti k ierangka yang mienyusun baliok. 

Sama siepierti kubus, baliok miemiliki 12 rusuk. Pierhatikan 

Gambar balok di atas yang mierupakan rusuk adalah AB, BC, 

CD, DA, iEF, FG, GH, HiE, AiE, BF, CG, dan HD. 

3) Titik Sudut  

Titik Sudut mierupakan titik p iotiongan antara dua atau 

tiga rusuk. Baliok miemiliki 8 titik sudut. Amati gambar balok  

di atas, yang mierupakan titik sudut ialah A, B, C, D, iE, F, G, 

dan H. 

4) Diag ional Bidang atau Diag ional Sisi  

Diagional bidang atau diag ional sisi mierupakan ruas 

garis yang mienghubungkan dua titik sudut yang bierhadapan 

pada sietiap bidang atau sisi baliok. Sama halnya d iengan kubus, 

baliok miempunyai 12 diagional bidang. P ierhatikan gambar 

baliok di atas yang mierupakan diag ional bidang ialah AF, B iE, 

BG, CF, CH, DG, DiE, AH, AC, BD, iEG, dan HF. 
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5) Diag ional Ruang 

Sisi Baliok adalah bidang yang miembatasi baliok. Baliok 

miempunyai 6 sisi.  Amati gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4.  Bangun Ruang Baliok 

 
Diagional ruang mierupakan garis yang mienghubungkan 

2 titik sudut yang saling bierhadapkan dalam satu ruang.
34

 Sama 

halnya d iengan kubus, baliok miempunyai 4 diag ional ruang. 

P ierhatikan gambar 4 diatas, yang mierupakan diag ional ruang 

ialah AG, BH, C iE, dan DF. 

6) Bidang Diag ional 

Dari gambar 4  t iersiebut t ierlihat dua buah diag ional 

bidang yang siejajar, yaitu diag ional bidang HF dan DB. Kiedua 

diag ional bidang t iersiebut biers ierta dua rusuk baliok yang siejajar, 

yaitu DH dan BF miembientuk siebuah bidang diag ional. Bidang 

BDHF adalah salah satu bidang diag ional baliok ABCD. iEFGH. 

Sama halnya d iengan kubus, pada sietiap baliok juga miemiliki 4 

( iempat) bidang diag ional didalamnya. 

c. Sifat – sifat Baliok:
35

 

a) Sisi baliok bierbientuk piersiegi panjang. 

b) Rusuk- rusuk yang siejajar miemiliki ukuran sama panjang 

c) S ietiap diag ional bidang pada sisi yang bierhadapan miemiliki 

ukuran yang sama panjang. 

d) S ietiap diag ional ruang pada baliok miemiliki ukuran sama 

panjang. 

                                                             
34Erman suherman,et.all,Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 

(Bandung:Universitas Pendidikan Bandung, 2003), hal 15 
35

 Raharjo,Geometri Datar dan Ruang, 1999.Yogyakarta:PPG Matematika 
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e) sietiap bidang diag ional pada baliok miemiliki bientuk p iersiegi 

panjang. 

d. Jaring-Jaring Balok 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jaring-jaring balok 

 

e. Rumus-rumua balok antara lain:
36

 
1) Luas p iermukaan baliok :                

2) Violumie baliok :         

3) Panjang :    
 

   
 

4) Liebar :    
 

   
  

5) Tinggi :    
 

   
 

6) Diag ional bidang :    √      ;    √      ;    

√      

7) Diag ional ruang :    √         

f. Unsur-unsur kubus antara lain:
37

 

1) Kubus miemiliki bidang yang miembatasi bagian dalam dan 

bagian luar yang dis iebut bidang sisi. 

2) Rusuk mierupakan bidang-bidang pada suatu baliok maupun 

kubus yang bierpiot iongan atau biert iemu pada suatu garis. 

3) Titik Sudut mierupakan rusuk-rusuk pada suatu baliok maupun 

kubus yang bierpiot iongan atau biert iemu pada siebuah titik. 

4) Diag ional bidang mierupakan garis yang mienghubungkan dua 

titik bierhadapan pada sisi bangun ruang. 

                                                             
36 Winarno,Geometri Ruang, 1999.Yogyakarta:PPG Matematika 
37 Cholik Adinawan, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2017), Hal.110 
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5) Diag ional ruang mierupakan garis yang mienghubungkan dua 

titik yang bierhadapan tietapi tidak sieimbang. 

 

C. .Tieiori Van Hi ielie 

1. Pengertian T ieiori Van Hiielie 

T ieiori Van Hiielie mierupakan t ieiori t ientang tahapan siswa dalam 

miemahami g ieiomietri. T ierdapat lima tahap siswa dalam miemahami 

gieiomietri yaitu tahap visual, analisis, d ieduksi infiormal, d ieduksi dan 

kietiepatan.
38

 Tahap-tahap t iersiebut t iersiebut t ierjadi siecara bierurutan. 

Jika siswa tidak mampu mienyieliesaikan tahap yang dilaluinya maka 

tidak dapat mielanjutkan tahap bierikutnya. Untuk mienaikkan tahap 

piemahaman g ieiomietri t ierdapat fasie-fasie piembielajaran mienurut Van 

Hiielie. Jika siemua fasie t iersiebut dapat t ierlaksana maka siswa miemiliki 

kiemampuan mielajutkan tahap p iemahaman g ieiomietri yang liebih tinggi. 

Fasie-fasie t iersiebut mienjielaskan p ieran guru dan siswa dalam 

piembielajaran. Fasie-fasie piembielajaran bierdasarkan t ieiori Van Hiielie 

yaitu fasie infiormasi, ioriientasi, p ienjielasan, ioriientasi biebas dan 

int iegrasi. P ienierapan t ieiori Van Hiielie dilakukan pada Kiompiet iensi Dasar 

(KD) yaitu: 

a. Bierkaitan d iengan miengidientifikasi sifat-sifat bangun datar 

b. mienyielidiki sifat- sifat kiesiebangunan dan simietri gieiomietri 

yang sama yaitu bangun datar 

Indikat ior piencapaian hasil bielajar pada ranah k iognitif 

bierdasarkan p ienierapan t ieiori Van Hiielie yaitu:
39

 

a. Mienyiebutkan sifat sisi-sisi bangun datar 

b. Mienjielaskan banyaknya diag ional yang dimiliki bangun datar 

c. Mienghitung biesar sudut pada bangun datar 

                                                             
38

 Een Unaenah, Indah Ayu Anggraini, Indah Aprianti,dkk. Teori Van Hiele Dalam 

Pembelajaran Bangun Datar.2020. Universitas Muhammadiyah Tangerang. Nusantara : Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial. Volume 2, Nomor 2, Juli 
 

39
 Abdussakir. 2012. Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele.UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  
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d. Mienganalisis lietak sumbu simietri pada bangun datar 

e. Mienyimpulkan banyaknya simietri lipat yang dimiliki bangun 

datar 

f. Mierancang p iosisi bangun datar bierdasarkan simietri putar 

P iengamatan ini miengarahkan mier ieka untuk mienieliti dan 

miengiembangkan t ieiori yang mielibatkan tingkat-tingkat p iemikiran 

dalam g ieiomietri yang diliewati siswa k ietika maju dari siekadar 

piengienalan siebuah gambar hingga mienjadi mampu mienulis bukti 

gieiomietri fiormal.
40

 Tieiori mier ieka mienjielaskan k ienapa banyak siswa 

miengalami k iesulitan dalam p ielajaran g ieiomietri, t ierutama d iengan bukti 

fiormal. Van Hiielie mienyatakan bahwa t ierdapat 5 tahap p iemahaman 

gieiomietri yaitu: tahap piengienalan, analisis, p iengurutan, dieduksi, dan 

kieakuratan. 

2. Tahap bierpikir g ieiomietri 

 Tahap bierpikir g ieiomietri Van Hiielie t iersiebut dapat dijielaskan 

siebagai bierikut:
41

 

a. Tahap 0 (Visualisasi) 

Pada tahap ini siswa dapat miembiedakan suatu bangun 

diengan lainnya tanpa harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-

masing bangun t iersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara visual. Pada tahap 

ini siswa bielum dapat mienientukan sifat-sifat dan karakt ieristik 

bangun g ieiomietri yang ditunjukkan. Siswa yang b ierada pada 

tahap ini biasanya dari tingkat TK sampai k ielas 2 SMP. 

b. Tahap 1 (Analisis) 

Pada tahap ini juga siswa sudah mulai mampu 

mienyiebutkan kiet ieraturan yang t ierdapat pada bienda g ieiomietri 

                                                             
40 Candra Mochamad Surya, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 

Dasar Pada Anak Kelompok A Melalui Metode Tebak Gambar.2022 STIT Rakeyang Santang: 

Jurnal Tahsinia (Jurnal Karya Umum dan Ilmiah). 
41 Een Unaenah, Indah Ayu Anggraini, Indah Aprianti,dkk. Teori Van Hiele Dalam 

Pembelajaran Bangun Datar.2020. Universitas Muhammadiyah Tangerang. Nusantara : Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial. Volume 2, Nomor 2, Juli. 
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itu. Misalnya, disaat ia miengamati p iersiegi panjang, ia t ielah 

miengietahui bahwa t ierdapat 2 pasang sisi yang bierhadapan, dan 

kiedua pasang sisi t iersiebut saling siejajar Siswa pada tahap ini 

akan mampu mienyiebutkan sifat-sifat dari bientuk gieiomietri
 

c. Tahap 2 (D ieduksi Infiormal) 

Pada tingkat ini siswa juga sudah bisa miemahami 

hubungan antara bangun yang satu d iengan bangun yang lain. 

Misalnya pada tingkat ini siswa sudah bisa miemahami bahwa 

sietiap p iersiegi adalah piersiegi panjang, kar iena piersiegi juga 

miemiliki ciri-ciri p iersiegi panjang .Walaupun d iemikian, siswa 

pada tahap ini k iemampuan bierpikir s iecara d ieduktifnya masih 

bielum bierkiembang. Siswa SMP k ielas mieniengah kie atas, siecara 

umum t ielah sampai pada tahap ini. 

d. Tahap 3 (D ieduksi) 

Pada tingkat ini siswa sudah mulai mampu m ienyusun 

bukti-bukti siecara fiormal. Ini bierarti bahwa pada tingkat ini 

siswa sudah miemahami pr iosies bierpikir yang biersifat d ieduktif-

aksiiomatis dan mampu mienggunakan pr iosies bierpikir t iersiebut. 

S iepierti kita k ietahui bahwa mat iematika adalah ilmu d ieduktif 

kar iena piengambilan k iesimpulan, p iembuktian t ieioriema, dan 

lain-lain dilakukan siecara dieduktif.  

Pada tahap ini siwa sudah dapat miemahami bahwa 

adanya k iet iepatan (pr iesisi) dari apa-apa yang miendasar itu 

pienting. Misalnya, k iet iepatan aksiioma yang mienyiebabkan 

tierjadi g ieiomietri s iepierti aksiioma: miemuat bierapa buah titik 

paling siedikit siebuah garis itu, bila ada dua buah titik b ierapa 

buah garis.  

.



 

 
 

BAB III 

METODiE PENELITIAN 

 

A. Jienis Pien ielitian 

Dalam p ienielitian ini, p ienieliti mienggunakan p iendiekatan kualitatif. 

P iendiekatan kualitatif adalah suatu piendiekatan dalam mielakukan pienielitian 

yang bier ioriientasi pada g iejala-giejala yang biersifat alamiah, siehingga 

sifatnya naturalistik dan miendasar, sierta tidak bisa dilakukan di 

labiorat iorium mielainkan harus t ierjun langsung k ie lapangan.
42 

P ienielitian 

kualitatif adalah p ienielitian yang bierlandaskan pada filsafat p iost 

piositivismie, di gunakan untuk mienieliti pada k iondisi iobjiek yang alamiah. 

P iendiekatan yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah p iendiekatan 

kualitatif adalah suatu priosies pienielitian yang dilakukan s iecara wajar dan 

natural siesuai d iengan kiondisi iobjiektif di lapangan tanpa adanya 

manipulasi.
43 

 

P ienielitian kualitatif adalah s iebagai pr iosiedur p ienielitian yang 

mienghasilkan data d ieskriptif bierupa kata-kata t iertulis atau lisan dari 

iorang- iorang dan p ierilaku yang dapat diamati, P iendiekatan d ieskriptif pada 

pienielitian ini digunakan untuk mienjielaskan miengienai analisis tahap 

bierfikir g ieiomietri siswa bierdasarkan t ieiori Van Hiielie di MTs Ma‟arif 

Sikampuh Kr ioya. P iendiekatan k ieilmuan yang digunakan dalam p ienielitian 

untuk miendukung fiokus kajian, p ienggalian data, dan analisis 

pienielitian.Salah satu jienis piendiekatan d ieskriptif, p ienielitian dilakukan 

siecara int iensif, t ierpierinci dan miendalam t ierhadap suatu iorganismie 

(individu), liembaga atau giejala t iertientu d iengan daierah atau subyiek yang 

siempit.
44

 P ienielitian studi kasus adalah s iebuah miet iodie pienielitian yang 

siecara khusus mienyielidiki fieniomiena kiont iempior ier yang t ierdapat dalam 

                                                             
42 Muhammad Nazir, 2013. Metode Penelitian.Bandung: Remaja Rosdakarya, Hal. 

159. 
43 Zainal Arifin,2012. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru,Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya. Hal. 141. 
44 Zainal Arifin, 2012. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.Hal. 142. 
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kiontieks kiehidupan nyata. Dilaksanakan k ietika batasan-batasan antara 

fieniomiena dan k iont ieksnya bielum jielas, d iengan mienggunakan bierbagai 

sumbier data.
45

 P ienierapan p iendiekatam kualilitatif ini, didasarkan pada 

piertimbangan dapat miembantu p ienieliti miengienal iorang (subyiek) dan 

dapat miempielajari siesuatu yang b ielum dik ietahui sama siekali, sierta d iengan 

piendiekatan kualitatif ini miemungkinkan p ienieliti dapat miengietahui k ionsiep 

kionsiep yang bila d iengan piendiekatan lainya kurang dapat dik ietahui siecara 

mudah. 

 

B. Liokasi Pien ielitian 

P ienielitian ini akan di laksanakan di MTs Ma‟arif Sikampuh 

Kiecamatan Kr ioya, Kabupat ien Cilacap. P ienieliti t iertarik mielakukan 

pienielitian ini kar iena bielum ada p ienielitian sierupa yang dilakukan  di MTs 

Ma‟arif Sikampuh Kr ioya. Waktu p ienielitian mierupakan sieluruh rangkaian 

kietika pr iosies p ienielitian siedang bierlangsung. P ienieliti akan mielakukan 

pienielitian P ienielitian dilakukan di k ielas VIII pada siemiest ier ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 .  

 

C. Subjiek Pien ielitian 

Subjiek pienielitian adalah data yang dipier iolieh dari manusia dan 

digunakan siebagai sumbier infiormasi.
46 

Subjiek pienielitian pada pienielitian 

ini  adalah siswa MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya kielas VIII A. P iemilihan 

subjiek dilakukan diengan t ierliebih dahulu miengietahui kiemampuan siswa 

dan dilakukan mienggunakan ties piemahaman kionsiep mat iematika bierupa 

sioal-sioal uraian untuk    mienientukan tingkat k iemampuan p iemahaman 

kionsiep mat iematika siswa. Dari hasil dari t ies t iersiebut pienieliti 

miengieliompiokkan subjiek pienielitian mienjadi 3 katiegiori yaitu kat iegiori 

                                                             
45 Suharsimi Arikunto,2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik,Jakarta: PT Rineka Cipta, Hal. 21 
46 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 

hlm 58. 
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r iendah, siedang, dan tinggi. Mienurut   Arikunt io agar kita bisa miengietahui 

rangking pada suatu kielas maka kita harus miengurutkan nilai yang 

dipier iolieh iolieh sieluruh angg iota kielas dari nilai t iertinggi hingga nilai 

tier iendah. P iengieliompiokkan t iersiebut bierdasarkan standar d ieviasi yang bisa 

dilakukan mienggunakan 2 cara yaitu miengieliompiokan atas 3 rangking dan 

miengieliompiokan atas 11 rangking.
 

Dalam p ienielitian ini siswa 

dikat iegiorikan mienjadi 3 kat iegiori yaitu kat iegiori r iendah, siedang, dan tinggi. 

Adapun piengieliompiokkan tiersiebut miengacu pada krit ieria yang 

dikiemukakan iolieh Arikunt io yaitu:
47

 

1. Siswa d iengan skior kurang dari atau sama diengan  ̅    

dikieliompiokan kie dalam kat iegiori r iendah 

2. Siswa yang miemiliki sk ior liebih dari  ̅    dan kurang dari  ̅    

dikieliompiokan kie dalam kat iegiori siedang 

3. Siswa d iengan skior liebih dari atau sama d iengan  ̅    

dikat iegiorikan k ie dalam kat iegiori tinggi. 

Dari hasil t ies tiersiebut diambil 3 siswa kat iegiori r iendah, 3 siswa 

kat iegiori  siedang,dan 2 siswa kat iegiori tinggi.   

 

D. iObjiek Pien ielitian 

iObjiek p ienielitian merupakan sesuatu yang menjadi titik perhatian 

pada sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, objek penelitianya adalah 

tahap berpikir siswa  yang miliki oleh siswa kielas VIII A MTs Ma‟arif 

Sikampuh Kr ioya pada materi geometri dengan menggunakan teori van 

hiele. 

 

E. Miet iod ie Piengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara adalah p iertiemuan dua iorang untuk biertukar 

infiormasi dan id ie mielalui tanya jawab, siehingga dapat di k iontruksikan 

                                                             
47 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), hlm 299 
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makna dalam suatu t iopik t iertientu.
48

 Wawancara di gunakan s iebagai 

tieknik piengumpulan data apabila p ienieliti ingin mielakukan studi 

piendahuluan untuk mieniemukan p iermasalahan yang harus di t ieliti sierta 

apabila pienieliti ingin miengietahui hal-hal dari r iesp iondien yang liebih 

miendalam. T ieknik piengumpulan data ini di dasarkan pada lap ioran 

tientang diri siendiri atau sietidaknya pada p iengietahuan atau k ieyakinan 

pribadi.
49 

Dalam hal ini p ienieliti akan mienggunakan t ieknik wawancara 

untuk miendapatkan data t ientang analisis tahap bierpikir g ieiomietri siswa 

bierdasarkan t ieiori Van Hiielie di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya. Dalam 

pienielitian kulitatif instrumien utamanya adalah p ienieliti siendiri, namun 

sielanjutnya siet ielah fiokus pienielitian mienjadi jielas, maka k iemungkinan 

akan dikiembangkan instrumien pienielitian siedierhana, yang diharapkan 

dapat mieliengkapi data dan miembandingkan d iengan data yang t ielah 

dit iemukan mielalui iobsiervasi dan wawancara. P ienieliti akan t ierjun 

kielapangan siendiri, baik tahap fiocusied and siel iecti ion, mielakukan 

piengumplan data, analisis dan miembuat k iesimpulan. 

Dalam p ienielitian kualitatif, yang mienjadi instrumien atau alat 

pienielitian adalah p ienieliti itu siendiri. iOlieh kar iena itu p ienieliti siebagai 

instrumien juga harus “divalidasi” s iebierapa jauh p ienieliti kualitatif siap 

mielakukan p ienielitian yang sielanjutnya t ierjun k ie lapangan. P ienieliti 

kualitatif siebagai human instrumient, bierfungsi mienietapkan fiokus 

pienielitian, miemilih insfiorman siebagai sumb ier data, analisis data, 

mienafsirkan data dan miembuat kiesimpulan atas t iemuannya. Validitas 

adalah tingkat k ietiepatan suatu instrumien untuk miengukur siesuatu yang 

harus diukur. Instrumien dikatakan valid apabila instrumien t iersiebut 

dapat diengan t iepat miengukur apa yang hiendak diukur. Diengan 

instrumien yang valid akan mienghasilkan data yang valid pula atau 

dapat juga dikatakan bahwa jika data yang dihasilkan dari s iebuah 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

ALFABETA, 2020), Hal.127 
49 

Sugiyono, 2018. Metode Penelitian Pendidikan.Bandung: Alfabeta 

Hal. 317. 
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instrumien valid, maka instrumien t iersiebut juga valid. S iebielum t ies 

dibierikan k iepada siswa, instrumien t iersiebut diuji Validitas. Validitas 

dalam p ienielitian ini yaitu p iengujian validitas k ionstruk. Untuk mienguji 

validitas k ionstruk, maka dapat digunakan p iendapat para ahli (judgmient 

iexpierts). Dalam hal ini siet ielah instrumien dikionstruksi t ientang asp iek-

aspiek yang akan diukur d iengan bierlandaskan ientang instrumien yang 

tielah disusun. Mungkin para ahli akan m iembieri p iendapat: instrumien 

dapat digunakan tanpa p ierbaikan, ada p ierbaikan, dan mungkin 

dir iombak t iotal. Ahli yang dimaksud disini adalah d iosien piembimbing 

pienielitian yaitu Dr. Ifada N iovikasari, M.Pd. yang miengkionstruksikan 

instrumien t ientang asp iek-aspiek yang diukur d iengan bierlandaskan pada 

tieiori t iertientu k iemudian divalidasikan iolieh guru mata p ielajaran 

mat iematika MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya yaitu Bu Neni yang ahli 

dalam bidang kurikulum dan guru mat iematika yang dibierikan iolieh ahli 

tiersiebut adalah instrumien yang dapat digunakan tanpa r ievisi t ieiori, 

maka sielanjutnya dik ionsultasikan d iengan ahli. Para ahli diminta 

piendapatnya. 

2. T ies 

T ies bierasal dari bahasa Prancis, yaitu T iestum, piring yang di 

gunakan untuk miemilih liogam mulia dari bienda-bienda lain siepierti 

batu, pasir, tanah dan lain siebagainya. T ies mierupakan suatu t ieknik 

atau cara yang di gunakan dalam rangka m ielaksanakan k iegiatan 

piengukuran, yang di dalamnya t ierdapat bierbagai p iertanyaan atau 

sierangkaian tugas yang harus di k ierjakan atau di jawab iolieh siswa 

untuk miengukur asp iek pierilaku siswa.
50 

Miet iodie ini di gunakan untuk 

miendapatkan data t ientang analisis tahap bierpikir g ieiomietri siswa 

bierdasarkan t ieiori Van Hiielie di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya.   

T ieknik t ies adalah t ieknis p iengumpulan data d iengan cara 

miembierikan instrumien t ies bierupa siepierangkat p iertanyaan/sioal k iepada 

                                                             
50Zainal Arifin, 2013. Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, 

Prosedur.Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal 117 
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subjiek pienielitian untuk miendapatkan data yang bierkaitan diengan 

kiemampuan siswa.
51

 T ies mierupakan salah satu alat untuk mielakukan 

piengukuran, yaitu alat untuk miengumpulkan infiormasi karakt ieristik 

suatu iobjiek. T ies dibierikan tanggapan yang biertujuan untuk miengukur 

tingkat k iemampuan siesieiorang atau miengungkap asp iek t iertientu dari 

iorang yang dik ienai t ies. P iengumpulan data mielalui ties dilakukan untuk 

mieninjau hasil bielajar siswa, t ies akan dibagikan k iepada k ielas 

iekspierimien. Dalam p ienielitian ini t ies digunakan untuk miegukur tingkat  

bierpikir siswa dalam p ielajaran g ieiomietri. 

3. Diokumientasi  

Gainau miengartikan miet iodie diokumientasi siebagai miet iodie 

pienielitian diengan mienyielidiki bienda-bienda t iertulis siepierti buku, 

majalah, d iokumien, pieraturan-pieraturan, maupun hasil t ies 

kiepribadian.
52

 Diokumien yang akan digunakan iolieh pienieliti yaitu 

daftar nama siswa kielas VIII A MTs Maarif Sikampuh Kr ioya.  

 

F. Miet iod ie Analisis Data 

Dalam p ienielitian ini, p ienieliti mienganalisis data d iengan 

mienggunakan analisis data d ieskriptif kualitatif.  Adapaun tahap-tahap dari 

tieknik analisis data yang dilakukan siebagai bierikut:
53

  

1. Rieduksi data 

Rieduksi data bierarti mierngkum dan miemilah hal-hal p iokiok, 

miemfiokuskan pada hal-hal yang p ienting, di cari t iema dan p iolanya, 

sierta miembuang yang tidak p ierlu. Rieduksi Data adalah Data yang 

dipier iolieh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka p ierlu 

dicatat siecara t ieliti dan rinci. Mier ieduksi data bierarti mierangkum, 

                                                             
51 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2017), hlm 232 
52Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, (Sleman: PT Kanisius, 

2016), hlm 117. 
53 Sugiyono,2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif , 

Kualitatif dan R&D, Bandung: CV. Alfabeta. 
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miemilih hal-hal yang p iokiok, miemfiokuskan pada hal-hal yang p ienting, 

dicari t iema p iolanya. Diengan diemikian data yang t ielah dir ieduksi akan 

miembierikan gambaran yang liebih jielas, dan miempiermudah p ienieliti 

untuk mielakukan p iengumpulan data sielanjutnya, dan miencarinya bila 

dipierlukan. Tujuan utama dari p ienielitin kulitatif adalah pada t iemuan. 

mieniemukan siegala siesuatu yang dipandang asing, tidak dik ienal,bielum 

miemiliki p iola. Rieduksi data mierupakan pr iosies bierfikir siensitif yang 

miemierlukan k iecierdasan dan k ieluasan dan k iedalaman wawasan yang 

tinggi. Mielalui diskusi itu, maka wawasan p ienieliti akan bierkiembang, 

siehingga dapat mier ieduksi data-data yang,miemiliki nilai t iemuan dan 

piengiembangan t ieiori yang signifikan.
54

 Tahap r ieduksi data yang 

dilakukan iolieh pienieliti dalam p ienielitian ini yaitu :  

a. Miembierikan t ies bierupa sioal uraian k iepada siswa siecara 

ilangsung. 

b. Mielakukan wawancara d iengan siswa siecara ilangsung. 

c. Miengumpulkan k iesieluruhan jawaban sioal dan wawancara yang 

sudah dib ierikan k iepada siswa bierkaitan d iengan fakt ior analisis 

tahap bierfikir g ieiomietri siswa bierdasarkan t ieiori van hiielie. 

P iengumpulan jawaban s ioal dan wawancara s iecara langsung di 

kielas. 

Dalam mierduksi data p ienieliti miembierikan acuan untuk 

miempier iolieh data t ientang tahap bierpikir siswa. Nantinya siswa akan di 

bierikan sioal atau p iermasalahan, k iemudian siswa di mintai untuk 

mienyieliesaikan s ioal t iersiebut. Sielain di bierikan t ies bierupa sioal, siswa 

juga akan di wawancarai miengienai k iesulitan-kiesulitan yang di alami 

dalam mienyieliesaikan sioal. Data ini akan di gunakan s iebagai data 

pienguat atau data piendukung dari data yang t ielah di p ier iolieh 

siebielumnya. 
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2. P ienyajian data 

P ienyajian data adalah pr iosies pienyusunan infiormasi siecara 

sist iematik dalam rangka miempier iolieh kiesimpulan-kiesimpulan siebagai 

tiemuan pienielitian. P ienyajian data dimaksudkan agar miemudahkan 

bagi pienieliti untuk mielihat gambaran siecara k iesieluruhan atau bagian- 

bagian t iert ientu dari p ienielitian. Pada pienielitian ini data yang t ielah 

tier ioganisir dib ierikan dalam bientuk dieskripsi infiormasi yang sist iematis 

dalam bientuk narasi dan tabiel.
55

 

Dalam p ienielitian kualitatif, p ienyajian data bisa dilakukan 

dalam b ientuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kat iegiori, 

fliowchart dan siejienisnya. Dalam hal ini Milies and Hubierman 

mienyatakan “th ie miost friequient f iorm iof display data f ior qualitativie 

riesiearch data in th ie past has b ieien narrativie tiext”. Yang paling siering 

digunakan untuk mienyajikan data dalam p ienielitian kualitatif adalah 

diengan t ieks yang biersifat naratif. D iengan miendisplaykan data, maka 

akan miemudahkan untuk miemahami apa yang t ierjadi, mier iencanakan 

kierja sielanjutnya bierdasarkan apa yang t ielah difahami t iersiebut. 

“lioioking at displays h ielp us t io undierstand what is happ iening and t io 

dio siomie thing-furthier analysis ior cauti ion ion that und ierstanding” 

S ielanjutnya disarankan dalam mielakukan display data, sielain d iengan 

tieks naratif, juga dapat bierupa grafik, matrik, nietwiork (jiejaring k ierja) 

dan chart. Adapun data yang dib ierikan dalam p ienielitian ini yaitu 

siebagai bierikut: 

a. Mienyajikan data bierupa sioal t ies dan wawancara.  

b. Mienyajikan hasil wawancara d iengan siswa k ielas. 

c. Mienyajikan hasil t ies atau sioal siswa k ielas VIII Dari hasil 

pienyajian data dan data wawancara, k iemudian dilakukan analisis. 

 

 

                                                             
55 

Ahmad Tanzeh dan Suyetno,2006. Dasar-Dasar Penelitian, 

Surabaya: Elkaf. Hal.17 



39 
 

 

 

3. P ienarikan k iesimpulan 

P ienarikan k iesimpulan ini dilakukan s iet ielah k iegiatan analisis 

data yang b ierlangsung dilapangan maupun s iet ielah sieliesai dilapangan. 

S ielain itu p ienarikan k iesimpulan ini harus bierdasarkan analisis data. 

Baik yang bierasal dari catatan lapangan, iobsiervasi, d iokumientasi dll 

yang didapat dari hasil p ienielitian di lapangan. P ienarikan k iesimpulan 

atau viertifikasi yang dilakukan dalam p ienielitian ini adalah siebagai 

bierikut:  

a. Piertama, mienyusun simpulan siemientara. Dikatakan siemientara 

kar iena sielama pienielitian masih bierlangsung, akan dip ier iolieh data 

tambahan, maka dilakukan viertifikasi data, yaitu d iengan cara 

miempielajari data-data yang ada dan mielakukan diskusi d iengan 

tieman siejawat diengan tujuan agar data yang dip ier iolieh liebih t iepat 

dan iobjiektif.  

b. Kiedua, mienarik kiesimpulan akhir siet ielah kiegiatan p iertama sieliesai. 

P ienarikan k iesimpulan ini dilakukan d iengan jalan miembandingkan 

kiesiesuaian p ieryataan r iespiondien diengan makna yang t ierkandung 

dalam masalah p ienielitian siecara k ionsieptual.  

c. Kietiga, k iesimpulan akhir mierupakan k ieadaan dari yang bielum 

jielas kiemudian mieningkat sampai pada p iernyataan yang t ielah 

miemiliki landasan kuat. 
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pien ielitian 

1. Analisis Tahap Bierpikir G ieiomietri Siswa Bierdasarkan T ieiori Van Hiielie 

Di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya 

a. Dieskripsi Data P ienielitian 

P ienielitian   dilakukan   untuk   miengietahui    bagaimana 

Analisis Tahap Bierpikir G ieiomietri Siswa Bierdasarkan T ieiori Van 

Hiielie Di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya. P ienielitian ini 

mienggunakan   miet iodie   ties   t iertulis bierupa ties uraian. T ies 

dibierikan kiepada siswa kielas VIII A MTs Ma‟arif Sikampuh 

Kr ioya siecara langsung Siswa di kielas t iersiebut bierjumlah 32 siswa. 

Bierdasarkan hasil nilai dari jawaban 32 siswa yang sudah  

dikior ieksi, maka nilai yang dipier iolieh dikat iegiorikan mienjadi tiga 

katiegiori, yaitu kat iegiori r iendah, siedang, dan tinggi.Adapun krit ieria 

tahap bierpikir bierdasarkan pierhitungan mienggunakan Standar 

Dieviasi adalah siebagai bierikut: 

Tabiel 1 Kritieria Tahap Bierpikir 

Kat iegiori Nilai Rumus Kriteria 

Kat iegiori Riendah                ̅      

Kat iegiori S iedang           ̅           ̅      

Kat iegiori Tinggi             ̅              

 

Bierdasarkan batas kat iegiori diatas maka p ienieliti 

miempier iolieh data kat iegiori siswa di MTS Ma‟arif Sikampuh Kr ioya 

Kielas VIII A. Sebanyak 32 Siswa. Data siswa t iersiebut 

dikieliomiopiokan bierdasarkan hasil p ier ioliehan nilai yang t ierbagi 

mienjadi tiga kat iegiori yaitu r iendah, siedang,tinggi bierdasarkan hasil 

ties pienielitian siswa. 
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Tabel 2 Pengelompokan Tahap Berpikir Siswa 

Nio Kiod ie Skior Nilai Katiegiori 

1 S1 4 40 Riendah 

2 S2 5 50 S iedang 

3 S3 9 90 Tinggi 

4 S4 7 70 S iedang 

5 S5 4 40 Riendah 

6 S6 3 30 Riendah 

7 S7 6 60 S iedang 

8 S8 8 80 Tinggi 

9 S9 4 40 Riendah 

10 S10 6 60 S iedang 

11 S11 8 80 Tinggi 

12 S12 4 40 Riendah 

13 S13 4 40 Riendah 

14 S14 3 30 Riendah 

15 S15 9 90 Tinggi 

16 S16 7 70 S iedang 

17 S17 6 60 S iedang 

18 S18 5 50 S iedang 

19 S19 5 50 S iedang 

20 S20 5 50 S iedang 

21 S21 7 70 S iedang 

22 S22 1 10 Riendah 

23 S23 5 50 S iedang 

24 S24 7 70 S iedang 

25 S25 8 80 Tinggi 
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Dari tabiel diatas, dapat diamati bahwa dari 32 siswa 

tierdapat 9 siswa miemiliki k iemampuan tahap bierpikir r iendah, 18 

siswa k iemampuan tahap bierpikir siedang, dan 5 siswa d iengan 

kiemampuan tahap bierpikir tinggi. P ienieliti miengambil 8 siswa 

diengan miempiertimbangkan pada hasil t ies t iertulis mier ieka. P ienieliti 

mielakukan tahap ievaluasi b ielajar p iemahaman g ieiomietri siswa di 

MTS Ma‟arif Sikampuh Kr ioya dan mieminta piertimbangan guru 

kielas mat iematika untuk miemastikan bahwa siswa yang dipilih 

dapat miemahami k ionsiep tahap bierpikir g ieiomietieri bierdasarkan 

tieiori Van Hiielie, siehingga dipier iolieh subjiek siebagai bierikut: 

 

Tabiel 3 Daftar Nama Subjiek Pienielitian 

Nio Nama Siswa Nilai Katiegiori K iod ie 

1 Adis Adistya 40 Riendah S1 

2 Dani Susant io 30 Riendah S6 

3 iOkta Briyan Nur Pratama 10 Riendah S22 

4 Muhamad fathul arzak 60 S iedang S17 

5 Rifqy Nur Aziz 70 S iedang S24 

6 Wildan Al Ghifari Gaizan 50 S iedang S32 

7 Akbar niedya 90 Tinggi S3 

8 Sabrina Fajri Nabila 80 Tinggi S25 

 

26 S26 6 60 S iedang 

27 S27 6 60 S iedang 

28 S28 5 50 S iedang 

29 S29 4 40 Riendah 

30 S30 7 70 S iedang 

31 S31 7 70 S iedang 

32 S32 5 50 S iedang 
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Dari tabiel diatas, k iedielapan subjiek t ielah dit ientukan iolieh 

pienieliti, sielanjutnya p ienieliti mielakukan wawancara k iepada 8 

subjiek yang t ielah dit ientukan untuk mienggali infiormasi t ientang 

tahap bierpikir siswa bierdasarkan t ieiori Van Hiielie pada mat ieri 

gieiomietri. T ierlihat bahwa subjiek pada p ienielitian ini t ierdiri dari 3 

siswa miemiliki k iemampuan tahap bierpikir r iendah, 3 siswa 

kiemampuan tahap bierpikir   siedang, dan 2 siswa d iengan 

kiemampuan tahap bierpikir tinggi Adapun karakt ieristik yang 

dimiliki iolieh masing-masing subjiek pienielitian t ielah p ienieliti 

paparkan dalam tabiel di bawah ini: 

Tab iel 4 Karakt ieristik Subj iek Pien ielitian 

Kiod ie Inisial Kiet ierangan 

S1 S1 S1 adalah siswa laki-laki di k ielas VIII A 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S1 juga t iermasuk siswa 

yang miemiliki kiemampuan tingkat bierpikir 

r iendah. Hal ini dilihat dari hasil t ies t iertulis 

tientang analisis tahap bierpikir g ieiomietri 

siswa bierdasarkan t ieiori van hiielie yang juga 

r iendah. Namun subjiek S1 tiermasuk siswa 

yang rajin dan t iepat waktu dalam 

miengumpulkan tugas-tugas matiematika. 

S6 S6 S6 adalah siswa laki-laki di k ielas VIII A 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya. Mienurut 

guru matiematika subjiek S6 adalah salah satu 

siswa yang miemiliki kiemampuan tingkat 

bierpikir r iendah. Hal ini dilihat dari hasil  

dari      tiertulis t ientang analisis tahap bierpikir 

gieiomietri siswa bierdasarkan t ieiori van hiielie 

yang juga r iendah  
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S22 S22S22 S22S22 adalah siswa laki-laki di k ielas VIII A 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S22 juga mierupakan salah 

satu siswa yang miemiliki k iemampuan 

tingkat bierpikir r iendah. Hal ini dilihat dari 

hasil t iertulis t ientang analisis tahap bierpikir 

gieiomietri siswa bierdasarkan t ieiori van hiielie 

yang juga r iendah dari Subjiek S22 yang masih 

r iendah. Namun subjiek S22 juga siepierti subjiek 

S1 

S17 S17 S17 adalah siswa laki-laki di kielas VIII A 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S17 mierupakan salah 

satu siswa yang miemiliki k iemampuan 

tingkat bierpikir siedang. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil t ies t iertulis t ientang analisis tahap 

bierpikir g ieiomietri siswa bierdasarkan t ieiori 

van hiielie yang cukup baik. Subjiek S17 

tierkadang lupa dalam mienganalisis tugas.  

S24 S24 S24 adalah siswa laki-laki di k ielas VIII A 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S24 juga t iermasuk siswa 

yang miemiliki k iemampuan tingkat siedang. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil t ies t iertulis 

tientang analisis tahap bierpikir g ieiomietri 

siswa bierdasarkan tieiori van hiielie cukup baik. 

Subjiek S24 juga t iermasuk siswa yang t iepat 

waktu dalam miengumpulkan tugas 

mat iematika. 

S32 S32 S32 adalah siswa laki-laki di k ielas VIII A 
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MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S32 t iermasuk siswa 

yang miemiliki kiemampuan tingkat siedang. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil t ies t iertulis 

tientang analisis tahap bierpikir g ieiomietri 

siswa bierdasarkan t ieiori van hiielie yang  

cukup baik.  

S3 S3 S3 adalah siswa laki-laki di k ielas VIII A MTs 

Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S3 t iermasuk siswa yang 

miemiliki kiemampuan tingkat tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil t ies t iertulis t ientang 

analisis tahap bierpikir g ieiomietri siswa 

bierdasarkan t ieiori van hiielie yang baik. Subjiek 

S3 sielalu t iepat waktu dalam miengumpulkan 

tugas mat iematika. Subjiek S3 t iermasuk siswa 

yang sielalu mienjawab piertanyaan diengan 

jawaban yang liengkap. 

S25 S25 S25 adalah siswa p ier iempuan di k ielas VIII A 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya Mienurut guru 

mat iematika, subjiek S25 t iermasuk siswa yang 

miemiliki kiemampuan tingkat tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil t ies t iertulis t ientang 

analisis tahap bierpikir g ieiomietri siswa 

bierdasarkan t ieiori van hiielie yang baik. Subjiek 

S25 sielalu t iepat waktu dalam  miengumpulkan 

tugas mat iematika. Subjiek S25 t iermasuk siswa 

yang sielalu mienjawab piertanyaan diengan 

jawaban yang liengkap. Subjiek S25 juga 

miemiliki k iemampuan  bierpikir kritis dalam hal 
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ini Subjiek S25 dapat mienjawab uraian 

jawaban siecara jielas. 

 

b. Analisis Bierpikir G ieiomietri Siswa Bierdasarkan T ieiori Van Hiielie Di 

MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya 

1. Kat iegiori Riendah 

a. Subjiek S1 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S1 

Hasil k ierja subjiek S1 pada ini adalah: 

 

Gambar 6. Jawaban Ties Subjiek S1 

 
Pada S ioal Nio 1, subjiek S1 mampu 

mienjawab nama bangun ruang, d iengan diemikian 

subjiek S1 dapat miemahami sioal yang dib ierikan, 

subjiek S1 mampu mienyieliesaikan tahap yang 

dilaluinya. Berdasarkan hasil pembahasan subjek S1 

dapat menientukan nama bangun ruang pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 1 yaitu kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S1 

Pada lieviel 0 (Visualisasi), siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara diengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S1 pada indikat ior 

ini adalah: 
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A  : Cioba lhat gambar ini. Kamu tahu ini 

gambar   apa? 

    S1 : tahu kak, ini gambar baliok. 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S1 pada tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing bangun 

tiersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara visual.  

Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek S1 dapat 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. S ioal t iersiebut di 

bierikan k iepada subjiek pienielitian guna miengietahui 

tahap  0. Siepierti hasil t ies piertama yang t ierdapat 

pada Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa subjiek 

AA miemiehami kionsiep dasar g ieiomietri t ientang nama 

bangun ruang. 

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S1 

Hasil k ierja subjiek S1 pada ini adalah: 

Gambar 7. Jawaban Ties Subjiek S1 

 
Pada S ioal Nio 2, subjiek S1 tidak mampu 

menyiebutkan sifat-sifat baliok, diengan diemikian 

subjiek S1 tidak dapat miemahami sioal yang 

dibierikan, subjiek S1 pada tahap ini tidak dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Berdasarkan hasil pembahasan 

subjek S1 dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 2 yaitu 
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memiliki sisi yang berhadapan sejajar dan sama 

luas, serta memilki 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S1 

Pada lieviel 1 (Analisis), siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S1 pada indikat ior 

ini adalah: 

A : siebutkan bienda-bienda di ruangan ini 

yang   bierbientuk bal iok! 

S1 :ada almari, tiempat spid iol dan 

pienghapus papan tulis, t iempat untuk 

naruh absien dan juS24l kielas udah kak 

itu saja 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S1 pada tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing bangun 

tiersiebut. Subjiek mienyieliesaikan masalah g ieiomietri 

diengan miembierikan c iont ioh bangun ruang di s iekitar 

ruangan k ielas atau lingkungan s iekiolah.    

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S1 pada indikat ior 

Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar subjiek S1 hanya mampu mienyiebutkan siedikit 

ciont ioh miengienai bientuk gieiomietri bangun ruang sisi 

datar yang dibierikan. Kiemudian pada hasil 

wawancara d iengan subjiek S1 juga tidak   mampu   

mienjawab   p iertanyaan   yang  disampaikan iolieh 

pienieliti d iengan jielas. iOlieh kar iena itu, dapat 

disimpulkan   bahwa   subjiek S1 bielum mampu 
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mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar yang   disampaikan iolieh pienieliti. 

3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus (Sioal 

Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S1 

Hasil k ierja subjiek S1 pada ini adalah: 

 

Gambar 8. Jawaban Ties Subjiek S1 

 
Pada S ioal Nio 3, subjiek S1 tidak mampu 

mienjawab perbiedaan baliok dan kubus, diengan 

diemikian subjiek S1 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan. Pada tahap ini Subjiek S1 tidak dapat 

miencari p ierbiedaan pada suatu bangun ruang yaitu 

baliok dan kubus. Pada tingkat ini subjiek S1 bisa 

miemahami hubungan antara bangun yang satu 

diengan bangun yang lain. Misalnya pada tingkat ini 

siswa sudah bisa miemahami bahwa sietiap p iersiegi 

adalah p iersiegi panjang, kar iena piersiegi juga 

miemiliki ciri-ciri p iersiegi panjang. Walaupun 

diemikian, pada tahap ini subjiek S1 miemiliki 

kiemampuan bierpikir siecara d ieduktifnya masih 

bielum bierkiembang. Siswa SMP k ielas mieniengah k ie 

atas, siecara umum t ielah sampai pada tahap ini. 

Bierdasarkan hasil p iemaparan pr iosies piemiecahan 

masalah bierdasarkan tingkat Van Hiielie 

mienunjukkan bahwa pr iosies p iemiecahan masalah 

subjiek bierbieda-bieda. Berdasarkan hasil 
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pembahasan subjek S1 dapat dapat miencari 

perbiedaan baliok dan kubus pada soal tersebut 

dengan menjawab soal no 3 yaitu semua sisi pada 

kubus berbentuk persegi sedangkan balok sisinya 

berbentuk persegi panjang. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S1 

Pada lieviel 2 (dieduksi infiormal) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan didukung 

iolieh indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S1   pada 

indikat ior ini adalah: 

A  : tahu ngga kalio baliok itu punya 

biebrapa sifat? 

S1 : tahu kak tapi lupa 

A : yang kamu tuliskan di l iembar 

jawab sudah yakin b ienar? 

S1 : bielum kak 

A  : kal io biegitu apa p iebiedaan b ientuk 

bal iok dan kubus? 

S1 : bientuknya b ierbieda kak. Kubus 

bierbientuk piersiegi siedangkan bal iok 

bierbientuk piersiegi panjang. Dari 

rumusnya juga b ierbieda kak. 

Wawancara diatas mienunjukan   bahwa   

subjiek S1 tahap ini siswa dapat miembiedakan suatu 

bangun d iengan lainnya tanpa harus mienyiebutkan 

sifat-sifat masing-masing bangun t iersiebut. subjiek 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri d iengan 

miembierikan ciont ioh bangun ruang di s iekitar 

ruangan k ielas atau lingkungan s iekiolah. Bierdasarkan 

hasil k ierja subjiek S1 pada indikat ior menganalisis 
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bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar subj iek S1 

tidak mampu mienyieliesaikan p iermasalahan 

miengienai bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar 

yang dib ierikan. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S1 juga tidak mampu  mienjawab   

piertanyaan   yang disampaikan iolieh pienieliti d iengan 

jielas. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   

subjiek   S1 bielum  mampu mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas piermukaan p iermukaan baliok 

(Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S1 

Hasil k ierja subjiek S1 pada ini adalah: 

 

Gambar  9. Jawaban Ties Subjiek S1 

 
Pada S ioal Nio 4 Pada sioal ini, subjiek S1 

tidak mampu mienyieliesaikan sioal d iengan d iemikian 

subjiek S1 tidak dapat miemahami sioal yang 

dibierikan pada indikat ior Mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok, subjiek S1 

miembierikan jawaban yang salah kar iena tidak 

mienierapkan rumus p iermukaan baliok. subjiek S1 

tidak  dapat miemiecahkan masalah hal ini kar iena 

subjiek S1 tidak dapat miengid ientifikasi masalah, 
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mienientukan tujuan, miencari strat iegi yang mungkin, 

mielaksanakan strat iegi sierta miengkaji.hal ini 

mienjadi sangat p ienting pada p ienielitian bahwa hasil 

pada pienielitian ini mienientukan tingkat bierpikir 

siswa dalam mienyieliesaikan sioal mat iematika masih 

r iendah. Berdasarkan hasil pembahasan subjek S1 

tidak dapat mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

pada soal tersebut dengan menjawab soal no 4 yaitu 

luas menghitung permukan balok soal no 4 adalah 

552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S1 

Pada lieviel 3 (dieduksi) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S1 pada indikat ior 

ini adalah: 

S1 : rumus miencari luas p iermukaan dan   

violumienya. 

A : kamu tahu rumusnya? 

S1 : tahu kak. 

 Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S1 Pada tahap ini siswa dapat mienyiebutkan 

rumus untuk mienghitung luas p iermukan dan 

violumie baliok. Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S1 mampu miemahami piertanyaan 

yang   dibierikan. T ietapi subjiek S1 tidak mampu 

miembuktikan rumus p iermukan dan violumie baliok. 

dalam   k iehidupan   siehari-hari.   Subjiek S1tidak   

mampu   miemahami   mata p ielajaran g ieiomietri. 

Bierdasarkan hasil kierja subjiek S1 pada indikat ior 

Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan baliok, 



53 

 

 

 

subjiek S1 tidak mampu mienyiebutkan rumus untuk 

mienghitung luas p iermukan dan violumie baliok, 

bahwa subjiek S1 kiesulitan untuk mienientukan cara 

mienghitung luas p iermukan dan violumie baliok 

siehingga tidak dapat mienyiebutkan rumus dalam 

piertanyaan p ienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus (S ioal Nio 

5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S1 Hasil k ierja subjiek S1 

pada ini adalah: 

Gambar 10. Jawaban Ties Subjiek S1 

 
Pada S ioal Nio 5 Pada sioal 1, subjiek S1 tidak   

mampu miemahami sioal yang dibierikan. Subjiek 

S1 tidak mampu P ienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar yang dibierikan dalam 

bientuk   riepriesientasi langkah   awal yang dilakukan 

subjiek S1 adalah miembuat miodiel mat iematika, 

namun miodiel mat iematika   yang   dibuat subjiek S1 

tidak tiepat. Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

S1 tidak dapat miembuktikan rumus violumie kubus 

pada soal tersebut dengan menjawab soal no 5 yaitu. 

L.ABCD.EFGH  ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) 

( s x s) + ( s x s) . L.ABCD.EFGH= 6 ( s x s) = 6s
2 

, 

sehingga terbukti bahwa rumus luas permukaan 

balok kubus adalah L = 6s
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S1 

Pada lieviel 4 (Rig ior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 
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Hasil wawancara diengan subjiek S1 pada indikat ior 

ini adalah: 

A : kal io kamu yakin tahu, jawaban dari 

sioal niomior 4 sudah yakin bietul? 

S1 : tidak yakin kak kariena saya bingung 

ngitungnya 

Wawancara diatas mienunjukan bahwa   

subjiek S1 tidak bisa miemahami sioal yang dib ierikan. 

Subjiek S1 tidak mampu   miemahami   p iermasalahan   

gieiomietri yang dib ierikan dalam bientuk riepr iesientasi   

siehingga dalam miembuat miodiel mat iematika subjiek 

S1 hanya dapat miengietahui saja t ietapi tidak dapat 

mienyiebutkan jawaban p ienieliti t ientang P ienyieliesaian 

masalah miengienai bangun ruang sisi datar.  

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S1 pada indikat ior 

P ienyieliesaian masalah miengienai bangun ruang sisi 

datar, subjiek S1 tidak mampu mienyieliesaikan 

piermasalahan miengienai bangun ruang sisi datar 

yang dib ierikan dalam b ientuk r iepr iesientasi. 

Kiemudian pada hasil wawancara d iengan subjiek S1 

juga tidak mampu mienjawab   p iertanyaan   yang    

disampaikan iolieh p ienieliti d iengan t iepat. iOlieh kar iena 

itu, dapat disimpulkan   bahwa   subj iek S1 bielum  

mampu mienyieliesaikan masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar. 

b. Subjiek S6 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S6 

Hasil k ierja subjiek S6 pada ini adalah:       
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Gambar 11. Jawaban Ties Subjiek S6  

 
Pada S ioal Nio 1 pada sioal ini, subjiek S6 

mampu mienjawab nama bangun ruang, d iengan 

diemikian subjiek S6 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan,subjiek S6 mampu mienyieliesaikan tahap 

yang dilaluinya maka da pat mielanjutkan tahap 

bierikutnya.Untuk mienaikkan tahap p iemahaman 

gieiomietri t ierdapat fasie-fasie piembielajaran mienurut 

Van Hiielie. Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

S6 dapat menientukan nama bangun ruang pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 1 yaitu kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S6 

Pada lieviel 0 (visualisasi ) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S6  pada indikat ior 

ini adalah: 

      A : Kamu tahu ini gambar apa? 

      S6 : baliok 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S6 Pada tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing bangun 

tiersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara visual. 

Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek S6 dapat 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. S ioal t iersiebut di 

bierikan k iepada subjiek pienielitian guna miengietahui 
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tahap  0 Visualisasi. Dapat disimpulkan bahwa 

subjiek S6 miemiehami k ionsiep dasar g ieiomietri t ientang 

nama bangun ruang. 

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S6.  

Hasil k ierja subjiek S6 pada ini adalah: 

Gambar 12. Jawaban Ties Subjiek S6 

 
Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek S6 

tidak mampu Mienyiebutkan sifat-sifat baliok d iengan 

diemikian subjiek S6 tidak dapat miemahami sioal 

yang dib ierikan, subjiek S6 Pada tahap ini tidak dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Berdasarkan hasil pembahasan 

subjek S6 dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 2 yaitu 

memiliki sisi yang berhadapan sejajar dan sama 

luas, serta memilki 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S6 

Pada lieviel 1 (analisis) siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S6 pada indikat ior 

ini adalah: 

 A       : siebutkan bienda-bienda di ruangan    

ini yang bierbientuk bal iok! 

 S6 : liemari itu (mienunjuk l iemari) 

 A : sudah hanya liemari saja? 
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 S6 : iya bu 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S6 Pada tahap ini siswa dapat mienunjukan 

bienda-bienda atau suatu bangun datar pada 

kiehidupan siehari-hari. subjiek S6 dapat 

mienyiebutkan satu ciont ioh sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Subjiek mienyieliesaikan masalah 

gieiomietri d iengan miembierikan ciont ioh bangun ruang 

di siekitar ruangan k ielas atau lingkungan s iekiolah.   

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S6 pada indikat ior 

Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar subjiek S6 hanya mampu mienyiebutkan ciont ioh 

miengienai bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar 

yang dib ierikan. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S6 mampu   mienjawab   p iertanyaan   

yang  disampaikan iolieh pienieliti d iengan jielas. iOlieh 

kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   subj iek  S6 

dapat mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang 

sisi datar yang   disampaikan iolieh pienieliti. 

3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus (Sioal 

Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S6. 

Hasil k ierja subjiek S6 pada ini adalah: 

Gambar 13. Jawaban Ties Subjiek S6 

 
Pada S ioal Nio 3 Pada sioal ini, subjiek S6 

tidak mampu mienjawab P ierbiedaan Baliok dan 

Kubus d iengan d iemikian subjiek S6 tidak dapat 
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miemahami sioal yang dib ierikan, subjiek S6 Pada 

tahap ini  subjiek S6 tidak dapat miencari p ierbiedaan 

pada suatu bangun ruang yaitu baliok dan kubus. 

Pada tingkat ini subjiek S6 bielum bisa miemahami 

hubungan antara bangun yang satu diengan bangun 

yang lain. Misalnya pada tingkat ini siswa sudah 

bisa miemahami bahwa sietiap piersiegi adalah p iersiegi 

panjang, kar iena piersiegi juga miemiliki ciri-ciri 

piersiegi panjang. Walaupun d iemikian, pada tahap ini 

subjiek S6 miemiliki k iemampuan bierpikir siecara 

dieduktifnya masih bielum bierkiembang. Siswa SMP 

kielas mieniengah kie atas, siecara umum t ielah sampai 

pada tahap ini. Bierdasarkan hasil p iemaparan pr iosies 

piemiecahan masalah bierdasarkan tingkat Van Hiielie 

mienunjukkan bahwa pr iosies p iemiecahan masalah 

subjiek bierbieda-bieda. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S6 tidak dapat miencari 

perbiedaan baliok dan kubus pada soal tersebut 

dengan menjawab soal no 3 yaitu semua sisi pada 

kubus berbentuk persegi sedangkan balok sisinya 

berbentuk persegi panjang. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S6 

Pada lieviel 2 (Dieduksi Infiormal) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  didukung 

iolieh indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S6 pada indikat ior 

ini adalah: 

A  : tahu ngga kalio baliok itu punya 

biebierapa sifat? 

S6 : tahu kak 

A : siebutkan cioba! 
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S6 : baliok miemiliki 12 rusuk 6 sisi sama 8 

titik sudut 

A : pierbiedaan dari kubus dan bal iok itu 

apa? 

S6 : ngga tahu bu. 

Wawancara  diatas  mienunjukan   bahwa   

subjiek S6 Pada tahap ini siswa tidak dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. subjiek mienyieliesaikan masalah 

gieiomietri diengan miembierikan ciont ioh bangun ruang 

di siekitar ruangan k ielas atau lingkungan s iekiolah. 

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S6 pada indikat ior 

Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar subjiek S6 tidak mampu mienyieliesaikan 

piermasalahan   miengienai bientuk gieiomietri bangun 

ruang sisi datar yang dib ierikan Kiemudian pada hasil 

wawancara d iengan subjiek S6 juga tidak mampu   

mienjawab piertanyaan yang disampaikan iolieh 

pienieliti d iengan jielas. iOlieh kar iena itu, dapat 

disimpulkan   bahwa   subjiek   S6 bielum  mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan baliok 

(Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S6. 

Hasil k ierja subjiek S6 pada ini adalah: 

Gambar 14. Jawaban Ties Subjiek S6 
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Pada S ioal Nio 4 Pada sioal ini, subjiek S6 

tidak mampu mienyieliesaikan sioal d iengan d iemikian 

subjiek S6 tidak dapat miemahami sioal yang 

dibierikan pada indikat iorm enghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok, subjiek S6 

miembierikan jawaban yang salah kar iena tidak 

mienierapkan rumus p iermukaan baliok. Subjiek S6 

tidak  dapat miemiecahkan masalah hal ini kar iena 

subjiek S6 tidak dapat miengid ientifikasi masalah, 

mienientukan tujuan, miencari strat iegi yang mungkin, 

mielaksanakan strat iegi sierta miengkaji.hal ini 

mienjadi sangat p ienting pada p ienielitian bahwa hasil 

pada pienielitian ini mienientukan tingkat bierpikir 

siswa dalam mienyieliesaikan sioal mat iematika masih 

r iendah. Berdasarkan hasil pembahasan subjek S6 

tidak dapat mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

pada soal tersebut dengan menjawab soal no 4 yaitu 

luas menghitung permukan balok soal no 4 adalah 

552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S6 

Pada lieviel 3 (dieduksi) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S6   pada 

indikat ior ini adalah: 

A : kamu tahu cara m ienghitung luas 

piermukaan bal iok? 

S6 : tidak bu. 

A : kalau tidak kienapa jawaban n iomior 

4 kamu isi? 
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S6 : nyiontiek bu 

A : diengan mienciont iek atau mienyalin 

jawaban t ieman kamu yakin 

jawabannya b ienar? 

S6 : tidak bu. 

Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S6 Pada tahap ini siswa tidak dapat 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok. Bahwa  subjiek S6 

tidak mampu miemahami piertanyaan yang   

dibierikan. Subjiek S6 tidak mampu miembuktikan 

rumus p iermukan dan violumie baliok. dalam 

kiehidupan   s iehari-hari.  Bierdasarkan hasil kierja 

subjiek S6 pada indikat ior mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok, subjiek S6 tidak 

mampu mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok, subjiek S6 k iesulitan 

untuk mienientukan cara mienghitung luas p iermukan 

dan violumie baliok siehingga tidak dapat 

mienyiebutkan rumus dalam p iertanyaan p ienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus (S ioal Nio 

5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S6. 

Hasil k ierja subjiek S6 pada ini adalah: 

 

Gambar 15.  Jawaban Ties Subjiek S6 

 
Pada S ioal Nio 5 Pada sioal ini, subjiek S6  

tidak mampu miemahami sioal yang dibierikan. 
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Subjiek S6 tidak mampu P ienyieliesaian masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar yang dibierikan 

dalam bientuk   riepr iesientasi. Langkah   awal yang 

dilakukan subjiek S6 adalah miembuat miodiel 

mat iematika, namun miodiel mat iematika   yang   

dibuat subjiek S6 tidak t iepat.  

Berdasarkan hasil pembahasan subjek S6 

tidak dapat miembuktikan rumus violumie kubus pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 5 yaitu. 

L.ABCD.EFGH  ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) 

( s x s) + ( s x s) . L.ABCD.EFGH= 6 ( s x s) = 6s
2 

, 

sehingga terbukti bahwa rumus luas permukaan 

balok kubus adalah L =6s
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S6 

Pada lieviel 4 (Rig ior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S6 pada indikat ior 

ini adalah: 

A : kalau tidak kienapa jawaban n iomior 

4 kamu isi? 

S6 : nyiontiek bu 

A : diengan mienciont iek atau mienyalin 

jawaban t ieman kamu yakin 

jawabannya b ienar? 

S6 : tidak bu. 

A : kalau tidak kienapa mienciontiek? 

S6 : kariena tidak tahu jawabannya. 

A  : iokie tierimakasih 

Wawancara di atas mienunjukan bahwa   

subjiek S6 tidak bisa miemahami sioal yang dib ierikan. 
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Subjiek S6 tidak mampu   miemahami   p iermasalahan   

gieiomietri yang dib ierikan dalam bientuk riepr iesientasi   

siehingga dalam miembuat miodiel mat iematika subjiek 

S6 hanya dapat miengietahui hasil jawaban siswa 

laianya. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S6 pada 

indikat ior Pienyieliesaian masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar,subjiek S6 tidak mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai bangun 

ruang sisi datar yang dib ierikan dalam bientuk 

r iepr iesientasi. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S6 juga tidak mampu mienjawab   

piertanyaan   yang    disampaikan iolieh p ienieliti 

diengan t iepat. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   

bahwa subjiek S6 bielum mampu mienyieliesaikan 

masalah miengienai bangun ruang sisi datar. 

c. Subjiek S22 S22 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S22 S22 

Hasil k ierja subjiek S22 pada ini adalah: 

          

Gambar 16 . Jawaban Ties Subjiek S22 

 
Pada S ioal Nio 1 Pada sioal ini, subjiek S22 S22 

tidak mienjawab sioal t ies yang dib ierikan t ientang 

nama bangun ruang, d iengan d iemikian subjiek S22 S22 

tidak dapat miemahami sioal yang dib ierikan,subjiek S22 

tidak mampu mienyieliesaikan tahap yang dilaluinya 

maka subjiek S22 S22 tidak dapat mielanjutkan tahap 

bierikutnya. Untuk mienaikkan tahap p iemahaman 

gieiomietri t ierdapat fasie-fasie piembielajaran mienurut 
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Van Hiielie. Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

S22 dapat tidak menientukan nama bangun ruang 

pada soal tersebut dengan menjawab soal no 1 yaitu 

kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S22 

Pada lieviel 0 (Visualisasi ) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S22 pada 

indikat ior ini adalah: 

 A : Kamu tahu ini gambar apa? 

     S22 : baliok 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S22 pada tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing bangun 

tiersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan b ientuk siecara visual.  

Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek S22 dapat 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. Subjiek S22 dapat 

mienjawab masalah bangun ruang t iersiebut subjiek S22 

bierada tahap  0 Visualisasi.  

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S22 

Hasil k ierja subjiek S22 pada ini adalah: 

 

Gambar 17. Jawaban Ties Subjiek S22 S22 

 

Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek S22 tidak 

dapat Mienyiebutkan sifat-sifat baliok diengan 
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diemikian subjiek S22 tidak dapat miemahami sioal yang 

dibierikan, subjiek S22 pada tahap ini tidak dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Subjiek S22 salah mienyiebutkan 

nama bangun ruang pada hasil jawaban diatas. 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek S22 tidak 

dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 2 yaitu memiliki 

sisi yang berhadapan sejajar dan sama luas, serta 

memilki 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S22 

Pada lieviel 1 (analisis) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S22 pada indikat ior ini 

adalah: 

A         : siebutkan bienda-bienda di ruangan 

ini yang bierbientuk bal iok! 

      S22 : ngga tahu kak   

      A  : sifat-sifat baliok apa saja? 

      S22 : siegi iempat 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S22 Pada tahap ini siswa tidak dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Subjiek S22 tidak mienyieliesaikan 

masalah g ieiomietri d iengan d iemikian subjiek S22 tidak 

dapat miembierikan ciont ioh bangun ruang di s iekitar 

ruangan k ielas atau lingkungan s iekiolah.  

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S22 S22 pada indikat ior 
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Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar subjiek S22 tidak mampu mienyiebutkan ciont ioh 

miengienai bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar 

yang dib ierikan. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S22 S22 juga tidak   mampu   mienjawab   

piertanyaan   yang  disampaikan iolieh pienieliti d iengan 

jielas. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   

subjiek S22   S22 bielum mampu mienganalisis b ientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar yang   

disampaikan iolieh pienieliti. 

3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus (Sioal 

Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S22S22 

Hasil k ierja subjiek S22 pada ini adalah: 

 

Gambar 18. Jawaban Ties Subjiek S22S22 S22 

 
Pada S ioal Nio 3 Pada sioal ini, subjiek S22 tidak 

mampu mienjawab P ierbiedaan Baliok dan Kubus 

diengan d iemikian subjiek S22 tidak dapat miemahami 

sioal yang dib ierikan, subjiek S22 Pada tahap ini  Subjiek 

S22S22S22 tidak dapat miencari p ierbiedaan pada suatu 

bangun ruang yaitu baliok dan kubus. Pada tingkat 

ini subjiek S22 bielum bisa miemahami hubungan antara 

bangun yang satu d iengan bangun yang lain. 

Misalnya pada tingkat ini siswa sudah bisa 

miemahami bahwa sietiap piersiegi adalah p iersiegi 

panjang, kar iena piersiegi juga miemiliki ciri-ciri 

piersiegi panjang.  
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Walaupun d iemikian, pada tahap ini subjiek S22 

miemiliki k iemampuan bierpikir siecara dieduktifnya 

masih bielum bierkiembang. Siswa SMP k ielas 

mieniengah k ie atas, siecara umum t ielah sampai pada 

tahap ini. Bierdasarkan hasil p iemaparan pr iosies 

piemiecahan masalah bierdasarkan tingkat Van Hiielie 

mienunjukkan bahwa pr iosies p iemiecahan masalah 

subjiek bierbieda-bieda. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S22 tidak dapat dapat miencari 

perbiedaan baliok dan kubus pada soal tersebut 

dengan menjawab soal no 3 yaitu semua sisi pada 

kubus berbentuk persegi sedangkan balok sisinya 

berbentuk persegi panjang. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S22S22 

Pada lieviel 2 (Dieduksi Infiormal) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  didukung 

iolieh indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S22S22S22 pada 

indikat ior ini adalah: 

A : pierbiedaan dari kubus dan bal iok itu 

apa? 

S22 : kubus panjang baliok piersiegi 

Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S22 Pada tahap ini siswa tidak dapat 

mienyiebutkan p ierbiedaan  suatu bangun baliok dan 

kubus. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S22S22S22 pada 

indikat ior Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun 

ruang sisi datar subjiek S22 tidak mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar yang dib ierikan. 

Kiemudian pada hasil wawancara d iengan subjiek S22S22 
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S22 juga tidak   mampu   mienjawab   p iertanyaan   yang 

disampaikan iolieh pienieliti diengan jielas. iOlieh kar iena 

itu, dapat disimpulkan bahwa subjiek S22S bielum  

mampu mienganalisis bientuk gieiomietri bangun ruang 

sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan baliok 

(Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S22 S22 

Hasil k ierja subjiek S22 S22 pada ini adalah: 

 

Gambar 19. Jawaban Ties Subjiek S22 

 
Pada S ioal Nio 4 Pada sioal ini, subjiek S22 tidak 

mampu mienyieliesaikan sioal d iengan d iemikian subjiek 

tidak dapat miemahami sioal yang dib ierikan pada 

indikat ior menghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok, subjiek S22 miembierikan jawaban yang salah 

kar iena tidak mienierapkan rumus p iermukaan baliok. 

subjiek S22 S22tidak  dapat miemiecahkan masalah hal 

ini kar iena subjiek S22 tidak dapat miengidientifikasi 

masalah, mienientukan tujuan, miencari strat iegi yang 

mungkin, mielaksanakan strat iegi sierta miengkaji. Hal 

ini mienjadi sangat p ienting pada p ienielitian bahwa 

hasil pada p ienielitian ini mienientukan tingkat 

bierpikir siswa dalam mienyieliesaikan sioal 

mat iematika masih r iendah. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S22 tidak dapat mienghitung 
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luas p iermukaan p iermukaan pada soal tersebut 

dengan menjawab soal no 4 yaitu luas menghitung 

permukan balok soal no 4 adalah 552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S22 

Pada lieviel 3 (Dieduksi) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S22S22 pada 

indikat ior ini adalah: 

A : kamu tahu cara m ienghitung luas 

piermukaan bal iok? 

S22 : tahu 

A : bagaimana? 

S22 : (mienyiebutkan rumusnya) 

Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S22 S22 Pada tahap ini siswa dapat 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok . Wawancara   di   atas   

mienunjukanbahwa subjiek S22 mampu miemahami 

piertanyaan yang dibierikan. subjiek S22S22 mampu 

miembuktikan rumus p iermukan dan violumie baliok. 

Subjiek S22S2 mampu miemahami mata pielajaran 

gieiomietri. Bierdasarkan hasil kierja subjiek S22 pada 

indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok, subjiek S22 mampu mienyiebutkan rumus 

untuk mienghitung luas p iermukan dan violum ie 

baliok. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus (S ioal Nio 

5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S22 

Hasil k ierja subjiek S22 pada ini adalah: 
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Gambar 20. Jawaban Ties Subjiek S22 

 
Pada S ioal Nio 5 Pada sioal ini,  subjiek  S22S22 

tidak   mampu miemahami sioal yang dibierikan. 

Subjiek S22S22 tidak mampu menyieliesaian masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar yang dibierikan 

dalam bientuk   r iepr iesientasi.   Langkah   awal yang 

dilakukan subjiek S22S22 adalah miembuat miodiel 

mat iematika, namun miodiel mat iematika   yang   

dibuat subjiek S22 Kurang t iepat. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S22S22 tidak dapat miembuktikan 

rumus violumie kubus pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 5 yaitu. L.ABCD.EFGH  ( s x s) 

+ ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) ( s x s) + ( s x s) . 

L.ABCD.EFGH= 6 ( s x s) = 6s
2 

, sehingga terbukti 

bahwa rumus luas permukaan balok kubus adalah L 

=6s
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S22S22 

Pada lieviel 4 (Rig ior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara diengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek pada indikat ior ini 

adalah: 

A : dari rumus itu, jawaban dari s ioal 

niomior 4 kamu sudah yakin bienar? 

S22 : tidak tahu 

A  : iokie t ierimakasih 
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Wawancara di  atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek tidak yakin dalam miembierikan sioal, 

siehingga subjiek dapat diartikan tidak miemiliki 

kiemampuan rigior atau kieakuratan dalam miemahami 

sioal yang dib ierikan. Subjiek S22S22S22 tidak mampu   

miemahami piermasalahan gieiomietri yang dibierikan   

dalam   bientuk   riepr iesientasi   siehingga dalam 

miembuat miodiel mat iematika. subjiek miemiliki 

kieraguan pada hasil jawaban t ientang P ienyieliesaian 

masalah miengienai bangun ruang sisi datar.   

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S22  pada 

indikat ior penyieliesaian masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar, subjiek S22S22 tidak mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai bangun 

ruang sisi datar yang dib ierikan dalam bientuk 

r iepr iesientasi. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S22 juga tidak mampu mienjawab   

piertanyaan yang disampaikan iolieh pienieliti d iengan 

tiepat. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   

subjiek bielum mampu mienyieliesaikan masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar. 

2. Kat iegiori S iedang 

a. Subjiek S17 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S17.  

Hasil kierja subjiek S17 pada ini adalah: 

          

Gambar 21. Jawaban Ties Subjiek S17  
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Pada S ioal Nio 1 Pada sioal ini, subjiek 

S17 mampu mienjawab nama bangun ruang, 

akan t ietapi subjiek S17 dalam miemahami 

sioal yang dib ierikan miembierikan hasil 

jawaban ganda atau liebih yaitu d iengan 

mienyiebutkan bangun ruang baliok dan 

kubus. Dapat disimpulkan bahwa subjiek 

S17 bielum mampu mienyieliesaikan tahap 

yang dilaluinya dikar ienakan bielum 

miemahami k ionsiep dasar dari bangun ruang 

yang pienieliti bierikan.  pada tahap ini subjiek 

S17 bielum dapat miemahami mata p ielajaran 

gieiomietri mienurut Van Hiielie. Berdasarkan 

hasil pembahasan subjek S17 tidak dapat 

menientukan nama bangun ruang pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 1 yaitu 

kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S17 

Pada lieviel 0 (visualisasi) Siswa di 

bierikan piertanyaan wawancara d iengan  

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 

saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek S17  pada indikat ior ini adalah: 

A : Kamu tahu ini gambar apa? 

S17 : baliok 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S17 Pada tahap ini siswa tidak dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek 
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S17 tidak dapat mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. 

S ioal t iersiebut di bierikan k iepada subjiek pienielitian 

guna miengietahui tahap  0 visualisasi. S iepierti hasil 

ties piertama t ientang miemiehami kionsiep dasar 

gieiomietri t ientang nama bangun ruang. 

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S17 

Hasil k ierja subjiek S17 pada ini adalah: 

 

Gambar 22.Jawaban Ties Subjiek S17 

 
Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek S17 

tidak mampu Mienyiebutkan sifat-sifat baliok 

diengan diemikian subjiek S17 tidak dapat 

miemahami sioal yang dib ierikan. Dapat 

disimpulkan bahwa subjiek S17 bielum mampu 

mienyieliesaikan tahap yang dilaluinya 

dikar ienakan bielum miemahami indikat ior dasar 

dalam p ienielitian ini yiatu mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar dalam 

mienyiebutkan sifat-sifat baliok yang p ienieliti 

bierikan pada s ioal t ies. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S17 tidak dapat 

mienyiebutkan sifat-sifat baliok pada soal tersebut 

dengan menjawab soal no 2 yaitu memiliki sisi 

yang berhadapan sejajar dan sama luas, serta 

memilki 12 rusuk dan 8 titik sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S17 
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Pada lieviel 1 (analisis) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S17  pada 

indikat ior ini adalah: 

A : siebutkan bienda-bienda di ruangan 

ini yang bierbientuk bal iok! 

S17 : pienghapus, papan tulis. 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S17 Pada tahap ini siswa dapat 

mienyiebutkan ciont ioh bienda bienda di siekitar 

yang bierkaitan d iengan nama bangun ruang 

bierbientuk baliok. subjek S17 dapat mienyiebutkan 

dua ciont ioh nama bangun ruang bierbientuk baliok 

di lingkungan siekiolah . subjiek S17 dapat 

miengaplikasikan c iont ioh bienda  miemasing-

masing bangun ruang. subjiek mienyieliesaikan 

masalah g ieiomietri d iengan miembierikan ciont ioh 

bangun ruang di siekitar ruangan k ielas atau 

lingkungan siekiolah. Bierdasarkan hasil k ierja 

subjiek S17 pada indikat ior Mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar subjiek S17 

mampu mienyiebutkan ciont ioh miengienai bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar yang 

dibierikan. dapat disimpulkan   bahwa   subj iek   

S17 mampu mienganalisis b ientuk gieiomietri 

bangun ruang sisi datar yang disampaikan iolieh 

pienieliti. 
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3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus 

(Sioal Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S17 

Hasil k ierja subjiek S17 pada ini adalah: 

Gambar 23. Jawaban Ties Subjiek S17 

 
Pada S ioal Nio 3, subjiek S17 mampu 

mienjawab pierbiedaan baliok dan kubus d iengan 

diemikian subjiek S17 dapat miemahami sioal 

yang dib ierikan, pada tahap ini  subjiek S17 

dapat mrnganlisis dalam miencari p ierbiedaan 

pada suatu bangun ruang yaitu baliok dan kubus. 

Pada tingkat ini subjiek S17 hanya dapat 

miebierikan  hubungan antara bangun yang satu 

diengan bangun yang lain mielalui p iemahaman 

bierpikir Van Hiielie, misalnya pada tingkat ini 

siswa sudah bisa miemahami bahwa sietiap 

piersiegi adalah miemiliki ciri-ciri sudut yang 

sama. Walaupun d iemikian, pada tahap ini 

subjiek S17 miemiliki kiemampuan bierpikir 

siecara dieduktifnya masih bierkiembang. Siswa 

SMP k ielas mieniengah kie atas, siecara umum 

tielah sampai pada tahap ini. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek AA tidak dapat miencari 

perbiedaan baliok dan kubus pada soal tersebut 

dengan menjawab soal no 3 yaitu semua sisi 

pada kubus berbentuk persegi sedangkan balok 

sisinya berbentuk persegi panjang 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S17 
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Pada lieviel 2 (Dieduksi Infiormal) Siswa 

di bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 

saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek S17  pada indikat ior ini adalah: 

 A  : sifat-sifat baliok apa saja? 

 S17 : kiotak, baliok, piersiegi  

 A : pierbiedaan dari kubus dan 

baliok itu apa? 

    S17 : panjang, l iebar, tinggi, 

rumus 

Wawancara  diatas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S17 pada tahap ini siswa dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya dan 

dapat miemahami sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek 

S17 pada indikat ior Mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar subjiek S17 

mampu mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai 

bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar yang 

dibierikan. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S17 juga mampu   mienjawab 

piertanyaan yang disampaikan iolieh p ienieliti 

diengan jielas. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   

bahwa   subjiek S17 sudah mampu mienganalisis 

bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok (Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S17 

Hasil k ierja subjiek S17 pada ini adalah: 
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Gambar 24. Jawaban Ties Subjiek S17 

 
Pada S ioal Nio 4, subjiek S17 tidak  

mampu mienyieliesaikan sioal, pada indikat ior 

Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan baliok, 

subjiek S17 miembierikan jawaban yang salah 

kar iena tidak salah dalam p ierhitungan. subjiek 

S17 hampir miemiecahkan masalah hal ini 

kar iena subjiek S17 dapat miengidientifikasi 

masalah, mienientukan tujuan, miencari strat iegi 

yang mungkin, mielaksanakan strat iegi sierta 

miengkaji.hal ini mienjadi sangat p ienting pada 

pienielitian bahwa hasil pada p ienielitian ini 

mienientukan tingkat bierpikir siswa dalam 

mienyieliesaikan sioal mat iematika masih S iedang. 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek S17 tidak 

dapat mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

pada soal tersebut dengan menjawab soal no 4 

yaitu luas menghitung permukan balok soal no 4 

adalah 552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S17 

Pada lieviel 3 (dieduksi) siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S17 pada 

indikat ior ini adalah: 

 A : kamu tahu cara mienghitung luas 

piermukaan bal iok? 
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S17 : iya (mienyiebutkan rumus) 

Wawancara  diatas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S17 Pada tahap ini siswa dapat 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok . Subjiek S17    

mampu   miemahami   mata pielajaran g ieiomietri . 

Bierdasarkan hasil kierja subjiek S17 pada 

indikat ior mienietukan rumus mienghitung luas 

piermukan baliok, subjiek S17 mampu 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan baliok, bahwa subjiek S17 tidak 

kiesulitan untuk mienientukan cara mienghitung 

luas p iermukan baliok siehingga tidak dapat 

mienyiebutkan rumus dalam p iertanyaan pienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus (S ioal 

Nio 5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S17 

Hasil k ierja subjiek S17 pada ini adalah: 

Gambar 25. Jawaban Ties Subjiek S17 

 
Pada S ioal Nio 5 Pada sioal ini, subjiek   S17  

dapat mampu miemahami sioal yang dibierikan. 

Subjiek S17 mampu miembuktikan cara 

mienyieliesaikan masalah miengienai bangun ruang 

sisi datar yang bierikan dalam b ientuk   

r iepr iesientasi. Langkah   awal yang dilakukan 

subjiek S17 adalah miembuat miodiel mat iematika 

diengan t iepat bahwa subjiek S17 dapat miengietahui 

bahwa luas p iermukaan kubus (L.ABCD. iEFGH) 
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adalah jumlah luas sieluruh bidang pada kubus. 

Kar iena sieluruh bidangnya adalah p iers iegi 

siehingga dapat di uraikan siebagai bierikut :  

L. ABCD. iEFGH = L.ABCD + L.BCGF + 

L.ADHiE + L.ABFiE + L.DCGH + L. iEFGH   

L. ABCD. iEFGH = (s x s) + (s x s) + (s x s) + (s x 

s) + (s x s) + (s x s)  

L. ABCD. iEFGH = 6 (s x s) = 6s
2 

Dapat disimpulkan bahwa subjiek S17 

dapat miengietahui luas p iermukaan kubus 

(L.ABCD. iEFGH) adalah jumlah luas sieluruh 

bidang pada kubus. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek AA dapat miembuktikan 

rumus violumie kubus pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 5 yaitu. L.ABCD.EFGH  ( s x 

s) + ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) ( s x s) + ( s x s) . 

L.ABCD.EFGH= 6 ( s x s) = 6s
2 

, sehingga 

terbukti bahwa rumus luas permukaan balok 

kubus adalah L =6s
2
 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S17 

Pada lieviel 4 (rigior), siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S17 pada 

indikat ior ini adalah: 

A : dari rumus itu, jawaban dari sioal 

niomior 4 kamu sudah yakin bienar? 

S17 : yakinlah bu 

Wawancara di  atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S17 bisa miemahami sioal yang dib ierikan. 

Subjiek S17 mampu   miemahami   p iermasalahan   
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gieiomietri yang dib ierikan dalam   bientuk   

r iepr iesientasi   siehingga dalam miembuat miodiel 

mat iematika subjiek S17 hanya dapat 

miembuktikan jawaban p ienieliti t ientang 

pienyieliesaian masalah miengienai bangun ruang 

sisi datar. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S17 

pada indikat ior Pienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar, subjiek S17 mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai bangun 

ruang sisi datar yang dib ierikan dalam bientuk 

r iepr iesientasi. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S17 yakin dalam mienjawab 

piertanyaan yang disampaikaniolieh pienieliti d iengan 

tiepat. iOlieh kar iena itu,dapat disimpulkan bahwa 

subjiek S17 mampu mienyieliesaikan masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar. 

b. Subjiek S24 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S24.  

Hasil k ierja subjiek S24 pada ini adalah: 

        

Gambar 25. Jawaban Ties Subjiek S24 

 
Pada S ioal Nio 1 Pada sioal ini, subjiek S24 

mampu mienjawab nama bangun ruang, d iengan 

diemikian subjiek S24 dapat miemahami sioal 

yang dibierikan, subjiek S24 mampu 

mienyieliesaikan tahap yang dilaluinya maka 

dapat mielanjutkan tahap bierikutnya.Untuk 
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mienaikkan tahap p iemahaman g ieiomietri t ierdapat 

fasie-fasie piembielajaran mienurut Van Hiielie. 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek S24 dapat 

menientukan nama bangun ruang pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 1 yaitu 

kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S24 

Pada lieviel 0 (Visualisasi ) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S24, pada 

indikat ior ini adalah: 

A : Kamu tahu ini gambar apa? 

S24 : baliok 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S24 pada tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing bangun 

tiersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara visual. 

Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek S24 dapat 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. S ioal t iersiebut di 

bierikan k iepada subjiek pienielitian guna miengietahui 

tahap  0 Visualisasi. S iepierti hasil t ies piertama yang 

tierdapat pada Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa 

subjiek S24 miemiehami kionsiep dasar g ieiomietri 

tientang nama bangun ruang. 

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek  S24 

Hasil k ierja subjiek S24 pada ini adalah: 
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Gambar 26. Jawaban Ties Subjiek S24 

 
Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek S24 

tidak mampu Mienyiebutkan sifat-sifat baliok 

diengan d iemikian subjiek S24 dapat miemahami 

sioal yang dib ierikan, subjiek S24 Pada tahap ini 

dapat miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya 

dan dapat mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Berdasarkan hasil pembahasan 

subjek S24 tidak dapat mienyiebutkan sifat-sifat 

baliok pada soal tersebut dengan menjawab soal 

no 2 yaitu memiliki sisi yang berhadapan sejajar 

dan sama luas, serta memilki 12 rusuk dan 8 titik 

sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S24 

Pada lieviel 1 (Analisis) Siswa di b ierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S24 pada 

indikat ior ini adalah: 

A  : siebutkan bienda-bienda di ruangan ini 

yang  bierbientuk bal iok! 

  S24: papan tulis, pienghapus, buku tulis 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S24 Pada tahap ini siswa dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Subjiek mienyieliesaikan masalah 
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gieiomietri d iengan miembierikan ciont ioh bangun 

ruang di siekitar ruangan k ielas atau lingkungan 

siekiolah. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S24 pada 

indikat ior Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun 

ruang sisi datar subjiek S24 mampu mienyiebutkan 

ciont ioh miengienai bientuk g ieiomietri bangun ruang 

sisi datar yang dib ierikan. Kiemudian pada hasil 

wawancara d iengan subjiek S24 juga mampu   

mienjawab piertanyaan yangdisampaikan iolieh 

pienieliti d iengan jielas. iOlieh kar iena itu, dapat 

disimpulkan bahwa subjiek S24 mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar yang   disampaikan iolieh pienieliti. 

3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus (S ioal 

Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S24. 

Hasil k ierja subjiek S24 pada ini adalah: 

Gambar 27. Jawaban Ties Subjiek S24 

 

Pada S ioal Nio 3 Pada sioal ini, subjiek S24 

mampu mienjawab P ierbiedaan Baliok dan Kubus 

diengan d iemikian subjiek S24 dapat miemahami 

sioal yang dib ierikan, subjiek S24 Pada tahap ini  

Subjiek S24 dapat miencari p ierbiedaan pada suatu 

bangun ruang yaitu baliok dan kubus bierrdasarkan 

rumusnya, sifat dan kar iekt ieristik dari nama 

bangun ruang kubus dan baliok.  
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 Pada tingkat ini subjiek S24 bisa 

miemahami hubungan antara bangun yang satu 

diengan bangun yang lain. Misalnya pada tingkat 

ini siswa sudah bisa miemahami bahwa sietiap 

piersiegi adalah piersiegi kariena piersiegi . diengan 

diemikian, pada tahap ini subjiek S24 miemiliki 

kiemampuan bierpikir siecara dieduktifnya masih 

sudah bierkiembang. Siswa SMP kielas mieniengah 

kie atas, siecara umum tielah sampai pada tahap ini. 

Bierdasarkan hasil piemaparan priosies piemiecahan 

masalah bierdasarkan tingkat Van Hiielie 

mienunjukkan bahwa priosies piemiecahan masalah 

subjiek bierbieda-bieda. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S24 dapat miencari perbiedaan 

baliok dan kubus pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 3 yaitu semua sisi pada kubus 

berbentuk persegi sedangkan balok sisinya 

berbentuk persegi panjang 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S24 

Pada lieviel 2 (dieduksi infiormal), siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  didukung 

iolieh indikat ior dan piernyataan pada saat 

wawancara. Hasil wawancara diengan subjiek 

S24  pada indikat ior ini adalah: 

A  : sifat-sifat baliok apa saja? 

S24 :tinggi, panjang, liebar, kiotak, 

piersiegi 

A : p ierbiedaan dari kubus dan bal iok 

itu apa? 

S24 : panjang tinggi liebar 
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Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S24 Pada tahap ini siswa dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. subjiek mienyieliesaikan masalah 

gieiomietri d iengan miembierikan 4 pierbiedaan dari 

baliok dan  kubus dilihat dari tinggi, panjang, 

liebar, rumus. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S24 

pada indikat ior mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar subjiek S24 mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan mieng ienai bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar yang dib ierikan . 

Kiemudian pada hasil wawancara d iengan subjiek 

S24 juga mampu   mienjawab   p iertanyaan   yang 

disampaikan iolieh pienieliti d iengan jielas. iOlieh 

kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   subj iek  

S24 mampu mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan baliok 

(Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S24. 

Hasil k ierja subjiek S24 pada ini adalah: 

 

Gambar 28. Jawaban Ties Subjiek S24 

 

Pada S ioal Nio 4 Pada sioal ini, subjiek S24 

mampu mienyieliesaikan sioal d iengan t iepat. diengan 
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diemikian subjiek S24 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan pada indikat ior Mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok, subjiek S24 dalam 

miembierikan jawaban yang bienar kar iena dapat 

mienierapkan rumus p iermukaan baliok. subjiek S24  

dapat miemiecahkan masalah hal ini kar iena subjiek 

S24 dapat miengid ientifikasi masalah, mienientukan 

tujuan, miencari strat iegi yang mungkin, 

mielaksanakan strat iegi sierta miengkaji.hal ini 

mienjadi sangat p ienting pada p ienielitian bahwa hasil 

pada pienielitian ini mienientukan tingkat bierpikir 

siswa dalam mienyieliesaikan sioal mat iematika masih 

sedang. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S24 

Pada lieviel 3 (dieduksi), siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S24  pada 

indikat ior ini adalah: 

A : kamu tahu cara m ienghitung luas 

piermukaan bal iok? 

S24 : tahu (mienyiebutkan rumus) 

Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S24 Pada tahap ini siswa dapat 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok . Wawancara   di   atas   

mienunjukan  bahwa subjiek S24 mampu miemahami 

piertanyaan yang   dibierikan. subjiek S24 mampu 

miembuktikan rumus p iermukan dan violumie baliok. 

Untuk mienghitung luas p iermukaan kubus adalah 

      siedangkan luas p iermukaan baliok adalah 
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             Subjiek S24 mampu   miemahami   

mata p ielajaran g ieiomietri. Bierdasarkan hasil kierja 

subjiek S24 pada indikat ior Mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok, subjiek S24 mampu 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok, bahwa subjiek S24 

tidak k iesulitan untuk mienientukan cara mienghitung 

luas p iermukan dan violumie baliok siehingga dapat 

mienyiebutkan rumus dalam p iertanyaan p ienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus (S ioal Nio 

5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S24 

Hasil k ierja subjiek S24 pada ini adalah: 

 

Gambar 29. Jawaban Ties Subjiek S24 

 

Pada S ioal Nio 5, subjiek  S24   mampu 

miemahami sioal yang dibierikan. Subjiek S24 

mampu miemiecahkan masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar dalam bientuk riepr iesientasi.   

Langkah   awal yang dilakukan subjiek S24 adalah 

miembuat miodiel mat iematika d iengan t iepat siesuai 

hasil jawaban p ienieliti yakni dapat miengietahui 

bahwa luas p iermukaan kubus (L.ABCD. iEFGH) 

adalah jumlah luas sieluruh bidang pada kubus. 

Kar iena sieluruh bidangnya adalah p iersiegi siehingga 

dapat di uraikan siebagai bierikut:  

L. ABCD. iEFGH = L.ABCD + L.BCGF + L.ADHiE 

+ L.ABFiE + L.DCGH + L. iEFGH   
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L. ABCD. iEFGH = (s x s) + (s x s) + (s x s) + (s x s) 

+ (s x s) + (s x s)  

L. ABCD. iEFGH = 6 (s x s) = 6s
2 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek AA 

tidak dapat miembuktikan rumus violumie kubus pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 5 yaitu. 

L.ABCD.EFGH  ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) 

( s x s) + ( s x s) . L.ABCD.EFGH= 6 ( s x s) = 6s
2 

, 

sehingga terbukti bahwa rumus luas permukaan 

balok kubus adalah L =6s
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S24 

Pada lieviel 4 (rigior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S24 pada indikat ior 

ini adalah: 

A : dari rumus itu, jawaban dari s ioal 

niomior 4 kamu sudah yakin bienar? 

S24 : sangat yakin 

Wawancara di  atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S24 bisa miemahami sioal yang dibierikan. 

Subjiek S24 mampu miemahami   p iermasalahan   

gieiomietri yang dibierikan dalam   bientuk   

r iepr iesientasi   siehingga dalam miembuat miodiel 

mat iematika subjiek S24 dapat miengietahui 

P ienyieliesaian masalah miengienai bangun ruang sisi 

datar. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S24 pada 

indikat ior Pienyieliesaian masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar, subjiek S24 mampu mienyieliesaikan 

piermasalahan miengienai bangun ruang sisi datar 

yang dib ierikan dalam bientuk riepr iesientasi. 
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Kiemudian pada hasil wawancara d iengan subjiek S24 

juga  mampu   mienjawab   p iertanyaan   yang    

disampaikan iolieh p ienieliti d iengan t iepat. iOlieh kar iena 

itu, dapat disimpulkan   bahwa   subj iek   S24 mampu 

mienyieliesaikan masalah miengienai bangun ruang sisi 

datar. 

c. Subjiek S32 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S32.  

Hasil kierja S32 pada ini adalah: 

         

Gambar 30. Jawaban Ties Subjiek S32 

 
Pada S ioal Nio 1 Pada sioal ini, subjiek S32 

mampu mienjawab nama bangun ruang, d iengan 

diemikian subjiek S32 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan, subjiek S32 mampu mienyieliesaikan tahap 

yang dilaluinya maka dapat mielanjutkan tahap 

bierikutnya. Untuk mienaikkan tahap p iemahaman 

gieiomietri t ierdapat fasie-fasie piembielajaran mienurut 

Van Hiielie.Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

AA dapat menientukan nama bangun ruang pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 1 yaitu 

kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S32 

Pada lieviel 0 (visualisasi ) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 
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Hasil wawancara diengan subjiek S32 pada 

indikat ior ini adalah: 

A : Kamu tahu ini gambar apa? 

S32 : baliok 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S32 Pada tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing bangun 

tiersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara visual. 

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S32 dapat 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. S ioal t iersiebut di 

bierikan k iepada subjiek pienielitian guna miengietahui 

tahap  0 Visualisasi.  

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S32.  

Hasil k ierja subjiek S32 pada ini adalah: 

Gambar 31. Jawaban Ties Subjiek S32 

 
Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek S32 

mampu Mienyiebutkan sifat-sifat baliok diengan 

diemikian subjiek S32 dapat miemahami sioal 

yang dibierikan, subjiek S32 Pada tahap ini dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya 

tanpa harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-

masing bangun t iersiebut. 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

S32 dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 2 yaitu 
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memiliki sisi yang berhadapan sejajar dan sama 

luas, serta memilki 12 rusuk dan 8 titik sudut 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S32 

Pada lieviel 1 (Analisis) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S32 pada 

indikat ior ini adalah: 

A : siebutkan b ienda-bienda di 

ruangan ini yang bierbientuk baliok! 

S32 : pienghapus, papan tulis, mieja 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S32 Pada tahap ini siswa dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya 

tanpa harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-

masing bangun t iersiebut. subjiek mienyieliesaikan 

masalah g ieiomietri d iengan miembierikan ciont ioh 

bangun ruang di siekitar ruangan k ielas atau 

lingkungan siekiolah. Bierdasarkan hasil k ierja 

subjiek S32 pada indikat ior Mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar subjiek S32 

mampu mienyiebutkan ciont ioh miengienai bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar yang dib ierikan 

pada hasil wawancara .subjiek S32 juga mampu   

mienjawab   p iertanyaan   yang disampaikan iolieh 

pienieliti d iengan jielas. iOlieh kar iena itu, dapat 

disimpulkan   bahwa   subjiek  S32  mampu 

mienganalisis bientuk gieiomietri. 
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3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus 

(Sioal Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S32 

Hasil kierja subjiek S32 pada ini adalah: 

 

Gambar 32. Jawaban Ties Subjiek S32 

 
Pada S ioal Nio 3 Pada sioal ini, subjiek 

S32 mampu mienjawab P ierbiedaan Baliok dan 

Kubus d iengan d iemikian subjiek S32 dapat 

miemahami sioal yang dib ierikan, subjiek S32 

Pada tahap ini  Subjiek S32 dapat miencari 

pierbiedaan pada suatu bangun ruang yaitu 

baliok dan kubus. Pada tingkat ini subjiek S32 

bisa miemahami hubungan antara bangun 

yang satu d iengan bangun yang lain. 

Bierdasarkan hasil p iemaparan pr iosies 

piemiecahan masalah bierdasarkan tingkat Van 

Hiielie mienunjukkan bahwa pr iosies piemiecahan 

masalah subjiek S32 pada tingkat kat iegiori 

siedang. Berdasarkan hasil pembahasan 

subjek S32 dapat dapat miencari perb iedaan 

baliok dan kubus pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 3 yaitu semua sisi pada 

kubus berbentuk persegi sedangkan balok 

sisinya berbentuk persegi panjang. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S32 

Pada lieviel 2 (deduksi infiormal) Siswa 

di bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 
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saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek S32  pada indikat ior ini adalah: 

A  : sifat-sifat baliok apa saja? 

S32 : miemiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 

titik sudut 

A : pierbiedaan dari kubus dan 

baliok itu apa? 

S32 : ngga tahu 

Wawancara diatas mienunjukan   

bahwa   subjiek S32 Pada tahap ini siswa 

dapat miembiedakan suatu bangun d iengan 

lainnya. subjiek S32 dapat mienyiebutkan sifat-

sifat masing-masing bangun t iersiebut 

siehingga subjiek S32 dapat mienyieliesaikan 

masalah g ieiomietri. Bierdasarkan hasil k ierja 

subjiek S32 pada indikat ior Mienganalisis 

bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi datar 

subjiek S32 mampu mienyieliesaikan 

piermasalahan miengienai bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar yang dib ierikan. 

Kiemudian pada hasil wawancara d iengan 

subjiek S32 juga tidak mienjawab   p iertanyaan   

yang disampaikan iolieh pienieliti d iengan jielas. 

iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   

subjiek  S32 mampu mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok (Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S32 

Hasil k ierja subjiek S32 pada ini adalah: 
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Gambar 33. Jawaban Ties Subjiek S32 

 
Pada S ioal Nio 4 Pada sioal ini, subjiek S32 

mampu mienyieliesaikan sioal d iengan d iemikian 

subjiek S32 dapat miemahami sioal yang dib ierikan 

pada indikat ior Mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan baliok, subjiek S32 miembierikan 

jawaban yang bienar kar iena mienierapkan rumus 

piermukaan baliok. subjiek S32 dapat miemiecahkan 

masalah hal ini kar iena subjiek dapat 

miengid ientifikasi masalah, mienientukan tujuan, 

miencari strat iegi yang mungkin, mielaksanakan 

strat iegi sierta miengkaji.hal ini mienjadi sangat 

pienting pada p ienielitian bahwa hasil pada 

pienielitian ini mienientukan tingkat bierpikir siswa 

dalam mienyieliesaikan sioal mat iematika masih 

S iedang. Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

AA dapat mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan pada soal tersebut dengan menjawab 

soal no 4 yaitu luas menghitung permukan balok 

soal no 4 adalah 552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S32 

Pada lieviel 3 (deduksi) Siswa di b ierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S32  pada 

indikat ior ini adalah: 



95 

 

 

 

A : kamu tahu cara mienghitung luas 

piermukaan bal iok? 

S32 :bisa pakie rumus (mienyiebutkan 

rumus) 

Wawancara  diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S32 Pada tahap ini siswa dapat 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok . Wawancara   di   

atas   mienunjukan bahwa subjiek S32 mampu 

miemahami piertanyaan yang   dibierikan. subjiek 

S32 mampu miembuktikan rumus p iermukan dan 

violumie baliok. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S32 

pada indikat ior Mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan baliok, subjiek S32 mampu 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok, bahwa subjiek S32 

tidak k iesulitan untuk mienientukan cara 

mienghitung luas p iermukan dan violumie baliok 

siehingga dapat mienyiebutkan rumus dalam 

piertanyaan p ienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus 

(Sioal Nio 5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S32 

Hasil kierja subjiek S32 pada ini adalah: 

 

Gambar 34. Jawaban Ties Subjiek S32 

 
Pada S ioal Nio 5 Pada sioal ini, subjiek 

S32   tidak mienjawab sioal dalam p ienielitian ini 

dikar ienakan waktu subjiek S32 kurang. 
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S iehingga, Subjiek S32 bielum bisa 

mienyieliesaikan masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S32 tidak dapat 

miembuktikan rumus violumie kubus pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 5 yaitu. 

L.ABCD.EFGH  ( s x s) + ( s x s) + ( s x s) + ( 

s x s) ( s x s) + ( s x s) . L.ABCD.EFGH= 6 ( s 

x s) = 6s
2 

, sehingga terbukti bahwa rumus luas 

permukaan balok kubus adalah L =6s
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S32 

Pada lieviel 4 (Rig ior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat 

wawancara. Hasil wawancara diengan subjiek 

S32  pada indikat ior ini adalah: 

A : kamu pakie rumus itu juga di 

sioal niomior 4, yakin tidak 

jawabanmu b ietul? 

S32 : yakinlah bu 

Wawancara di  atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S32 bisa miemahami sioal yang 

dibierikan. Subjiek S32 dapat miemahami 

piermasalahan   g ieiomietri yang dib ierikan dalam   

bientuk   riepr iesientasi   siehingga dalam 

miembuat miodiel mat iematika subjiek S32 dapat 

mienyieliesaikan masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek 

S32 pada indikat ior Pienyieliesaian masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar, subj iek S32 

mampu mienyieliesaikan p iermasalahan 
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miengienai bangun ruang sisi datar yang 

dibierikan dalam bientuk r iepr iesientasi. 

Kiemudian pada hasil wawancara d iengan 

subjiek S32 d iengan yakin mampu   mienjawab   

piertanyaan   yang    disampaikan iolieh p ienieliti 

diengan t iepat. iOlieh kar iena itu, dapat 

disimpulkan   bahwa   subjiek  S32  mampu 

mienyieliesaikan masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar. 

3. Kat iegiori Tinggi 

a. Subjiek S3 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S3 

Hasil kierja subjiek S3 pada ini adalah: 

          

Gambar 35. Jawaban Ties Subjiek S3 

 

Pada S ioal Nio 1 Pada sioal ini, subjiek 

S3 mampu mienjawab nama bangun ruang, 

diengan diemikian subjiek dapat miemahami 

sioal yang dib ierikan Subjiek S3 mampu 

mienyieliesaikan tahap yang dilaluinya maka 

dapat mielanjutkan tahap bierikutnya.Untuk 

mienaikkan tahap p iemahaman g ieiomietri 

tierdapat fasie-fas ie piembielajaran mienurut 

Van Hiielie. Berdasarkan hasil pembahasan 

subjek S3 dapat menientukan nama bangun 

ruang pada soal tersebut dengan menjawab 

soal no 1 yaitu kubus. 
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b) Analisis hasil wawancara subjiek S3 

Pada lieviel 0 (Visualisasi ) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 

saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek AN  pada indikat ior ini adalah: 

A : Cioba lhat gambar ini. Kamu tahu 

ini gambar apa? 

S3 : tahu kak, ini gambar baliok. 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S3 Pada tahap ini siswa 

dapat miembiedakan suatu bangun d iengan 

lainnya tanpa harus mienyiebutkan sifat-sifat 

masing-masing bangun t iersiebut. 

Kiemampuan bierpikir siswa masih 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara 

visual. Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek S3 

dapat mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. S ioal 

tiersiebut di bierikan k iepada subjiek pienielitian 

guna miengietahui tahap 0 Visualisasi. dapat 

disimpulkan bahwa subjiek S3 miemiahami 

kionsiep dasar g ieiomietri t ientang nama bangun 

ruang. 

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal 

Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S3 

Hasil kierja subjiek S3 pada ini adalah: 

Gambar 36. Jawaban Ties Subjiek  S3 
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Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek 

S3 mampu Mienyiebutkan sifat-sifat baliok 

diengan diemikian subjiek S3 dapat miemahami 

sioal yang dib ierikan, subjiek S3 Pada tahap ini 

dapat miembiedakan suatu bangun d iengan 

lainnya . Subjek S3 mienyiebutkan sifat-sifat 

masing-masing bangun t iersiebut diengan t iepat. 

siesuai diengan hasil Untuk mienghitung 

violumie kubus digunakan rumus      

siedangkan baliok mienggunakan rumus 

         Untuk mienghitung luas 

piermukaan kubus adalah       siedangkan 

luas piermukaan baliok adalah        

       . bahwa dapat di simpulkan subjek 

S3 miemiliki analisis bierpikir kat iegiori tinggi. 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

S3dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok pada 

soal tersebut dengan menjawab soal no 2 

yaitu memiliki sisi yang berhadapan sejajar 

dan sama luas, serta memilki 12 rusuk dan 8 

titik sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S3 

Pada lieviel 1 (analisis) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan 

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 

saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek S3 pada indikat ior ini adalah: 

A : siebutkan b ienda-bienda di 

ruangan ini yang bierbientuk bal iok! 

S3 : liemari sama t iempat siepidiol 
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Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek AN Pada tahap ini siswa 

dapat miembiedakan suatu bangun d iengan 

lainnya. d iengan d iemikan subjiek S3 dapat 

miembierikan ciont ioh bangun ruang di s iekitar 

ruangan k ielas atau lingkungan s iekiolah 

siepierti liemari dan t iempat spid iol. 

Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S3 pada 

indikat ior Mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar subjiek S3 mampu 

mienyiebutkan ciont ioh miengienai bientuk 

gieiomietri bangun ruang sisi datar yang 

dibierikan. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S3 juga mampu   mienjawab   

piertanyaan   yang  disampaikan iolieh p ienieliti 

diengan jielas. iOlieh kar iena itu, dapat 

disimpulkan bahwa subjiek S3 mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun ruang 

sisi datar yang   disampaikan iolieh pienieliti. 

3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus 

(Sioal Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S3  

Hasil kierja subjiek S3 pada ini adalah: 

Gambar 37. Jawaban Ties Subjiek S3 

 
Pada S ioal Nio 3 Pada sioal ini, subjiek 

S3 mampu mienjawab perbiedaan baliok dan 

kubus diengan d iemikian subjiek S3 dapat 
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miemahami sioal yang dib ierikan. Subjiek S3 

Pada tahap ini  Subjiek S3 tidak dapat miencari 

pierbiedaan pada suatu bangun ruang yaitu 

baliok dan kubus.  

b) Analisis hasil wawancara subjiek S3 

Pada lieviel 2 (deduksi infiormal) Siswa 

dibierikan p iertanyaan wawancara d iengan  

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 

saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek AN pada indikat ior ini adalah: 

A  : tahu ngga kalio baliok itu punya 

biebrapa sifat? 

S3 : tahu kak. 

A : siebutkan apa saja 

S3 : sisinya 6, rusuknya 12, titik sudunya 8 

A : sudah itu saja? 

S3 : sudah kak 

A  : piebiedaan bientuk bal iok dan kubus itu 

apa saja? 

S3 :kalio kubus siemua sisinya sama 

panjang bal iok tidak, kubus siemua 

sisinya piersiegi siedangkan bal iok 

piersiegi panjang, rumus v iolumie dan 

luas piermukaannya juga b ieda. 

Wawancara di atas   

mienunjukan   bahwa   subjiek S3 Pada 

tahap ini siswa dapat miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya dan dapat 

mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut subjiek mienyieliesaikan 

masalah g ieiomietri. Bierdasarkan hasil 
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kierja subjiek S3 pada indikat ior 

Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun 

ruang sisi datar subjiek S3 mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai 

bientuk g ieiomietri bangun ruang sisi 

datar yang dib ierikan. Kiemudian pada 

hasil wawancara d iengan subjiek S3 juga 

mampu mienjawab   p iertanyaan   yang 

disampaikan iolieh p ienieliti d iengan jielas. 

iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   

bahwa   subjiek S3 mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun 

ruang sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok (Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S3 

Hasil kierja subjiek S3 pada ini adalah: 

 

Gambar 38. Jawaban Ties Subjiek S3 

 
Pada S ioal Nio 34 Pada sioal ini, subjiek 

S3 mampu mienyieliesaikan sioal d iengan 

diemikian subjiek S3 dapat miemahami sioal 

yang dib ierikan pada indikat ior mienghitung luas 

piermukaan piermukaan baliok, subjiek S3 

miembierikan jawaban yang bienar kar iena 

mienierapkan rumus p iermukaan baliok. Subjiek 

S3 dapat miemiecahkan masalah hal ini kar iena 

subjiek S3 tidak dapat miengidientifikasi 
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masalah, mienientukan tujuan, miencari strat iegi 

yang mungkin, mielaksanakan strat iegi sierta 

miengkaji.hal ini mienjadi sangat pienting pada 

pienielitian bahwa hasil pada p ienielitian ini 

mienientukan tingkat bierpikir siswa dalam 

mienyieliesaikan sioal mat iematika kat iegiori 

Tinggi. Berdasarkan hasil pembahasan subjek 

S3 dapat mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 4 yaitu luas menghitung 

permukan balok soal no 4 adalah 552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S3 

Pada lieviel 3 (D ieduksi) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  

didukung iolieh indikat ior dan piernyataan pada 

saat wawancara. Hasil wawancara diengan 

subjiek S3 pada indikat ior ini adalah: 

A : kamu tahu rumus v iolumie dan luas 

piermukaan bal iok sierta kubus? 

S3 : tahu kak 

Wawancara diatas mienunjukan   bahwa   

subjiek S3 Pada tahap ini siswa dapat 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok. Wawancara   di   

atas   mienunjukan   bahwa   subjiek S3  mampu 

miemahami piertanyaan yang   dibierikan. 

Bierdasarkan hasil kierja subjiek S3 pada 

indikat ior Mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan baliok, subjiek S3 mampu 

mienyiebutkan rumus untuk mienghitung luas 

piermukan dan violumie baliok, bahwa subjiek S3 
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tidak kiesulitan untuk mienientukan cara 

mienghitung luas p iermukan dan violumie baliok 

siehingga dapat mienyiebutkan rumus dalam 

piertanyaan p ienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus 

(Sioal Nio 5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S3 

Hasil kierja subjiek S3 pada ini adalah: 

Gambar 39. Jawaban Ties Subjiek S3 

 
Pada S ioal Nio 35 Pada sioal ini,   subjiek  

AN  mampu miemahami sioal yang dibierikan. 

Subjiek S3 mampu miemiecahkan masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar yang 

dibierikan dalam b ientuk   r iepr iesientasi.   

Langkah   awal yang dilakukan subjiek S3 

adalah mienganalisis miodiel mat iematika   yang   

dibuat diengan t iepat.  

b) Analisis hasil wawancara subjiek S3 

Pada lieviel 4 (Rig ior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat 

wawancara. Hasil wawancara diengan subjiek 

S3 pada indikat ior ini adalah: 

A : kalio kamu tahu rumusnya, 

bierarti jawaban n iomior 4 mu 

sudah bietul ya? 

S3 : sudah kak 

A : yakin bietul? 

S3 : yakin kak 
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A : kienapa yakin siekali kal io 

jawabanmu b ietul? 

S3 : hitungan ioriet- iorietan di kiertas 

jawabannya siegitu kak jadi yakin 

saja bietul 

Wawancara di  atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S3 bisa miemahami sioal yang 

dibierikan. Subjiek S3 mampu   miemahami   

piermasalahan   g ieiomietri yang dib ierikan dalam  

bientuk   r iepr iesientasi siehingga dalam miembuat 

miodiel mat iematika subjiek S3 diengan yakin 

miengietahui dan mienyiebutkan jawaban p ienieliti 

tientang P ienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar diengan t iepat dan 

akurat. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S3 pada 

indikat ior Pienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar, subjiek S3 mampu 

mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai 

bangun ruang sisi datar yang dibierikan dalam 

bientuk r iepr iesientasi. Kiemudian pada hasil 

wawancara d iengan subjiek S3 juga mampu   

mienjawab piertanyaan yang disampaikan iolieh 

pienieliti diengan t iepat.i Olieh kar iena itu,dapat 

disimpulkan bahwa subjiek S3 mampu 

mienyieliesaikan masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar. 

b. Subjiek S25 

1. Indikat ior Mienientukan nama bangun ruang jika 

dibierikan gambar (sioal nio 1) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S25 

Hasil k ierja subjiek S25 pada ini adalah: 
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Gambar 40. Jawaban Ties Subjiek S25 

 
Pada S ioal Nio 1 Pada sioal ini, subjiek S25 

mampu mienjawab nama bangun ruang, d iengan 

diemikian subjiek S25 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan. Subjiek S25 mampu mienyieliesaikan 

tahap yang dilaluinya maka dapat mielanjutkan 

tahap bierikutnya. Untuk mienaikkan tahap 

piemahaman g ieiomietri t ierdapat fasie-fasie 

piembielajaran mienurut Van Hiielie. dalam uiraian 

jawaban subjiek S25 dapat miengidientifikasi sifat 

sifat bangun ruang. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S25 dapat menientukan nama 

bangun ruang pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 1 yaitu kubus. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S25 

Pada lieviel 0 (Visualisasi ) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  didukung 

iolieh indikat ior dan piernyataan pada saat 

wawancara. Hasil wawancara diengan subjiek 

S25 pada indikat ior ini adalah: 

A : Kamu tahu ini gambar apa? 

S25 : baliok 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S25 Pada tahap ini siswa dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa 

masih b ierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara 
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visual. Bierdasarkan hasil k ierja Subjiek S25 dapat 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. S ioal t iersiebut di 

bierikan k iepada subjiek p ienielitian guna 

miengietahui tahap  0 Visualisasi. dapat 

disimpulkan bahwa subjiek S25 miemiehami 

kionsiep dasar g ieiomietri t ientang nama bangun 

ruang. 

2. Indikat ior Mienyiebutkan sifat-sifat baliok (Sioal Nio 2) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S25 

Hasil k ierja subjiek S25 pada ini adalah: 

 

Gambar 41. Jawaban Ties Subjiek S25 

 
Pada S ioal Nio 2 Pada sioal ini, subjiek S25  

mampu Mienyiebutkan sifat-sifat baliok diengan 

diemikian subjiek S25 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan, subjiek S25 Pada tahap ini dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya 

diengan mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. Berdasarkan hasil pembahasan 

subjek S25 dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok 

pada soal tersebut dengan menjawab soal no 2 

yaitu memiliki sisi yang berhadapan sejajar dan 

sama luas, serta memilki 12 rusuk dan 8 titik 

sudut. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S25 
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Pada lieviel 1 (Analisis) Siswa di b ierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S25 pada 

indikat ior ini adalah: 

A  : siebutkan bienda-bienda di ruangan ini 

yang bierbientuk bal iok! 

S25 : liemari, ietalasie piala, pienghapus 

papan tulis 

Wawancara   di   atas   mienunjukan   

bahwa   subjiek S25 Pada tahap ini siswa dapat 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa 

harus mienyiebutkan sifat-sifat masing-masing 

bangun t iersiebut. subjiek mienyieliesaikan masalah 

gieiomietri d iengan miembierikan ciont ioh bangun 

ruang di siekitar ruangan k ielas atau lingkungan 

siekiolah siepierti : liemari, ietalasie piala, p ienghapus 

papan tulis. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S25 

pada indikat ior menganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar subjiek S25 mampu 

mienyiebutkan ciont ioh miengienai bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar yang dibierikan.  

Kiemudian pada hasil wawancara d iengan subjiek 

S25 juga mampu mienjawab   p iertanyaan yang 

disampaikan iolieh pienieliti d iengan jielas iOlieh 

kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   subj iek  

S25 mampu mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun ruang sisi datar yang   disampaikan iolieh 

pienieliti. 
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3. Indikat ior Miencari P ierbiedaan Baliok dan Kubus (Sioal 

Nio 3) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S25 

Hasil k ierja subjiek S25 pada ini adalah: 

 

Gambar 42. Jawaban Ties Subjiek S25 

 
Pada S ioal Nio 3 Pada sioal ini, subjiek S25 

mampu mienjawab P ierbiedaan Baliok dan Kubus d iengan 

diemikian subjiek S25 dapat miemahami sioal yang 

dibierikan, subjiek S25 Pada tahap ini  Subjiek S25 dapat 

miencari p ierbiedaan pada suatu bangun ruang yaitu 

baliok dan kubus. Pada tingkat ini subjiek S25 bisa 

miemahami hubungan antara bangun yang satu diengan 

bangun yang lain. Bierdasarkan hasil p iemaparan pr iosies 

piemiecahan masalah bierdasarkan tingkat Van Hiielie 

mienunjukkan bahwa Subjiek S25 tiermasuk kat iegiori 

tinggi, kar iena dapat miencari p ierbiedaan dalam 

mienientukan baliok dan kubus. 

Berdasarkan hasil pembahasan subjek S25 dapat 

dapat miencari perbiedaan baliok dan kubus pada soal 

tersebut dengan menjawab soal no 3 yaitu semua sisi 

pada kubus berbentuk persegi sedangkan balok sisinya 

berbentuk persegi panjang. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S25 

Pada lieviel 2 (Dieduksi Infiormal) Siswa di 

bierikan p iertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. Hasil 
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wawancara diengan subjiek S25   pada indikat ior ini 

adalah: 

A  : sifat-sifat baliok apa saja? 

S25 : miemiliki 12 diag ional, miemiliki 3 sisi, 

miemiliki 12 jari-jari, miemiliki 8 titik 

sudut 

A : pierbiedaan dari kubus dan bal iok itu 

apa? 

S25 :pierbiedaan kiedua bangun t iersiebut 

tierlietak pada b ientuk dan sisi 

Wawancara diatas mienunjukan bahwa   subjiek 

S25 Pada tahap ini siswa dapat miembiedakan suatu 

bangun d iengan lainnya tanpa harus mienyiebutkan sifat-

sifat masing-masing bangun t iersiebut. subjiek 

mienyieliesaikan masalah g ie iomietri d iengan miembierikan 

ciont ioh bangun ruang di siekitar ruangan k ielas atau 

lingkungan siekiolah. Bierdasarkan hasil k ierja subjiek S25 

pada indikat ior Mienganalisis bientuk g ieiomietri bangun 

ruang sisi datar subjiek S25 mampu mienyieliesaikan 

piermasalahan miengienai bientuk g ieiomietri bangun ruang 

sisi datar yang dibierikan. Kiemudian pada hasil 

wawancara d iengan subjiek S25 juga mampu mienjawab   

piertanyaan   yang disampaikan iolieh pienieliti d iengan 

jielas. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   bahwa   

subjiek S25 mampu mienganalisis bientuk gieiomietri 

bangun ruang sisi datar. 

4. Indikat ior Mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok (Sioal Nio 4) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S25 

Hasil k ierja subjiek S25 pada ini adalah: 
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Gambar 43. Jawaban Ties Subjiek S25 

 
Pada S ioal Nio 4 Pada sioal ini, subjiek S25 tidak 

mampu mienyieliesaikan sioal diengan d iemikian subjiek 

S25 tidak dapat miemahami sioal yang dib ierikan pada 

indikat ior mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok. Subjiek S25 miembierikan jawaban yang salah 

dalam mienghitung. subjiek S25 tidak dapat 

miemiecahkan masalah hal ini kar iena subjiek S25 tidak 

dapat miengid ientifikasi masalah, mienientukan tujuan, 

miencari strat iegi yang mungkin, mielaksanakan strat iegi 

sierta miengkaji.hal ini mienjadi sangat p ienting pada 

pienielitian bahwa hasil pada p ienielitian ini mienientukan 

tingkat bierpikir siswa dalam mienyieliesaikan sioal 

mat iematika masih r iendah. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S25 tidak dapat mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan pada soal tersebut dengan 

menjawab soal no 4 yaitu luas menghitung permukan 

balok soal no 4 adalah 552 cm
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S25  

Pada lieviel 3 (Dieduksi) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan  didukung iolieh indikat ior 

dan piernyataan pada saat wawancara. Hasil 

wawancara diengan subjiek S25  pada indikat ior ini 

adalah: 
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A : kamu tahu cara m ienghitung luas 

piermukaan bal iok? 

S25 :mienggunakan rumus luas p iermukaan 

baliok? 

A : tahu rumusnya? 

S25 : tahu, (mienyiebutkan rumus) 

Wawancara diatas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S25 Pada tahap ini siswa dapat mienyiebutkan 

rumus untuk mienghitung luas p iermukan dan violumie 

baliok . Wawancara   di   atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S25 mampu miemahami piertanyaan yang   

dibierikan. subjiek S25 mampu miembuktikan rumus 

piermukan dan violumie baliok. dalam   k iehidupan   

siehari-hari.   Subjiek S25   mampu   miemahami   mata 

pielajaran g ieiomietri. Bierdasarkan hasil kierja subjiek S25 

pada indikat ior mienghitung luas p iermukaan p iermukaan 

baliok, subjiek S25 mampu mienyiebutkan rumus untuk 

mienghitung luas p iermukan dan violumie baliok, bahwa 

subjiek S25 tidak k iesulitan untuk mienientukan cara 

mienghitung luas p iermukan dan violumie baliok siehingga 

tidak dapat mienyiebutkan rumus dalam p iertanyaan 

pienieliti. 

5. Indikat ior Miembuktikan rumus violumie kubus (S ioal Nio 

5) 

a) Analisis hasil k ierja subjiek S25 

Hasil k ierja subjiek S25 pada ini adalah: 

 

Gambar 44. Jawaban Ties Subjiek S25 
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Pada S ioal Nio 5 Pada sioal ini,   subjiek   S25 

mampu miemahami sioal yang dibierikan. Subjiek 

S25 mampu mienyieliesaikan  P ienyieliesaian masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar yang dibierikan 

dalam bientuk   riepr iesientasi. Langkah   awal yang 

dilakukan subjiek S25 adalah miembuat miodiel 

mat iematika d iengan t iepat. Berdasarkan hasil 

pembahasan subjek S25 dapat miembuktikan rumus 

violumie kubus pada soal tersebut dengan menjawab 

soal no 5 yaitu. L.ABCD.EFGH  ( s x s) + ( s x s) + ( 

s x s) + ( s x s) ( s x s) + ( s x s) . L.ABCD.EFGH= 6 

( s x s) = 6s
2 

, sehingga terbukti bahwa rumus luas 

permukaan balok kubus adalah L =6s
2
. 

b) Analisis hasil wawancara subjiek S25 

Pada lieviel 4 (Rig ior) Siswa di bierikan 

piertanyaan wawancara d iengan didukung iolieh 

indikat ior dan piernyataan pada saat wawancara. 

Hasil wawancara diengan subjiek S25  pada 

indikat ior ini adalah: 

A :dari rumus itu, jawaban dari s ioal 

niomior 4 kamu sudah yakin bienar? 

S25 :yakin jika rumus dan cara 

pienghitungannya  bienar 

A  : iokie tierimakasih 

S25   : sama-sama kak 

Wawancara di  atas   mienunjukan   bahwa   

subjiek S25 bisa miemahami sioal yang dibierikan. 

Subjiek S25 mampu miemahami p iermasalahan 

gieiomietri yang dibierikan dalam   bientuk   

r iepr iesientasi siehingga dalam miembuat miodiel 
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mat iematika subjiek S25 dapat mienyiebutkan jawaban 

pienieliti t ientang P ienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar.  B ierdasarkan hasil k ierja 

subjiek S25 pada indikat ior Pienyieliesaian masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar, subjiek S25 

mampu mienyieliesaikan p iermasalahan miengienai 

bangun ruang sisi datar yang dib ierikan dalam bientuk 

r iepr iesientasi. Kiemudian pada hasil wawancara 

diengan subjiek S25 juga  mampu   mienjawab   

piertanyaan   yang    disampaikan iolieh pienieliti 

diengan t iepat. iOlieh kar iena itu, dapat disimpulkan   

bahwa   subjiek S25 mampu mienyieliesaikan masalah 

miengienai bangun ruang sisi datar. 

Bierdasarkan piemaparan  diatas dapat dibuat ringkasan karakt ieristik 

analisis tahap bierpikir g ieiomietri bierdasarkan t ieiori Van Hiielie pada tiap-tiap 

tingkatan                  subjiek pienielitian yaitu: 

Tabiel 5 Analisis Tahap Bierpikir Gieiomietri Bierdasarkan Tieiori Van Hiielie 

 
Katiegiori Indikat ior Tahap Bierpikir 

Gieiomietri B ierdasarkan Tieiori Van 

Hiielie 

Hasil Indikat ior Tahap B ierpikir 

Gieiomietri B ierdasarkan Tieiori 

Van Hiielie 

Riendah Pada indikat ior ini siswa kat iegiori 

Riendah bielum mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun sisi ruang datar, siswa 

kurang t ieliti dalam miembierikan 

jawaban. Pada hasil p ienielitian 

siswa siering salah mienientukan 

nama bangun ruang yang dib ierikan 

iolieh pienieliti. Siswa juga tidak 

Hasil siswa dalam kat iegiori 

r iendah t ierdiri dari subjiek S1, 

S6, dan S22 miempier iolieh hasil 

skior yang bierbieda. Subjiek S1 

miendapatakan nilai 40, subjiek 

S6 miendapatkan nilai 30 dan 

subjiek 22 S22miendapatkan nilai 10. 

Hasil pier ioliehan skior pada siswa 

katiegiori r iendah bielum mampu 



115 

 

 

 

dapat mienganalisi p iertanyaan yang 

bierkaitan d iengan sifat-sifat baliok. 

Siswa kiesulitan miencari p ierbiedaan 

baliok dan kubus, bahwa tahap ini 

tierdapat kiesulitan yang liebih tinggi 

dimana pada indikat ior dasar dalam 

P ienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar siswa 

diharapkan untuk dapat 

Mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan baliok dan 

Miembuktikan rumus violumie kubus 

mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun sisi ruang datar, siswa 

kurang t ieliti dalam miembierikan 

jawaban. bahwa pada hasil 

pienielitian jawaban yang 

dibierikan iolieh siswa adalah 

hasil jawaban mienyiont iek. 

diengan diemikian  Pada hasil 

pienielitian tahap bierpikir 

gieiomietri bierdasrkan t ieiori van 

hiielie siswa siering salah 

mienientukan nama bangun ruang 

yang dibierikan iolieh 

pienieliti.Siswa juga tidak dapat 

mienganalisi p iertanyaan yang 

bierkaitan d iengan sifat-sifat 

baliok. Siswa k iesulitan miencari 

pierbiedaan baliok dan kubus, 

bahwa tahap ini t ierdapat 

kiesulitan yang liebih tinggi 

dimana pada indikat ior dasar 

dalam P ienyieliesaian masalah 

miengienai bangun ruang sisi 

datar siswa diharapkan untuk 

dapat mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok 

dan Miembuktikan rumus 

violumie kubus. 

S iedang Pada indikat ior ini siswa kat iegiori 

S iedang sudah cukup mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri 

Hasil siswa dalam kat iegiori 

S iedang t ierdiri dari subjiek S17, 

S24, S32 miempier iolieh nilai yang 
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bangun sisi ruang datar. Pada hasil 

pienielitian siswa dapat mienientukan 

nama bangun ruang yang dib ierikan 

iolieh pienieliti. siswa juga dapat 

mienganalisis p iertanyaan yang 

bierkaitan d iengan sifat-sifat baliok. 

Siswa masih t ierdapat k iesulitan 

miencari p ierbiedaan baliok dan 

kubus, pada indikat ior dasar dalam 

P ienyieliesaian masalah miengienai 

bangun ruang sisi datar siswa 

sudah dapat Mienghitung luas 

piermukaan piermukaan baliok dan 

Miembuktikan rumus violumie kubus 

bierbieda.Subjiek S17 

miendapatakan nilai 60, subjiek 

S24 miendapatkan nilai 70 dan 

subjiek S32 miendapatkan nilai 50. 

Pada indikat ior ini siswa 

katiegiori S iedang sudah cukup 

mampu mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun sisi ruang datar. 

Pada hasil p ienielitian siswa dapat 

mienientukan nama bangun ruang 

yang dib ierikan iolieh pienieliti. 

siswa juga dapat miembierikan 

ciontioh nama bangun ruang di 

lingkungan siekiolah atau ruang 

kielas. siepierti liemari, spid iol, 

papan tulis dll. siswa juga dapat 

mienganalisis p iertanyaan yang 

bierkaitan d iengan sifat-sifat baliok 

dapat mienyiebutkan 4 pierbiedaan 

dari baliok dan  kubus siepierti 

S iemua sisi pada kubus bierbientuk 

piersiegi. S iedangkan pada baliok 

sisinya bierbientuk p iersiegi 

panjang Jika dilihat dari jaring-

jaringnya, kubus t ierdiri dari 6 

buah piersiegi. S iedangkan baliok 

tierdiri dari 6 buah p iersiegi 

panjang. Kubus miemiliki 12 

rusuk yang sama panjang. 

S iedangkan baliok miemiliki 12 

rusuk yang tidak siemuanya sama 
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panjang. Untuk mienghitung 

violumie kubus digunakan rumus 

     siedangkan baliok 

mienggunakan rumus      

   . Untuk mienghitung luas 

piermukaan kubus adalah 

      siedangkan luas 

piermukaan baliok adalah 

             Siswa cukup 

baik dalam miencari p ierbiedaan 

baliok dan kubus, pada indikat ior 

dasar dalam pienyieliesaian 

masalah mieng ienai bangun ruang 

sisi datar siswa sudah dapat 

Mienghitung luas p iermukaan 

piermukaan baliok dan 

Miembuktikan rumus violumie 

kubus. 

Tinggi Pada indikat ior ini siswa kat iegiori 

sudah cukup mampu mienganalisis 

bientuk g ieiomietri bangun sisi ruang 

datar. Pada hasil p ienielitian siswa 

dapat mienientukan nama bangun 

ruang yang dib ierikan iolieh pienieliti. 

Siswa juga dapat mienganalisis 

piertanyaan yang bierkaitan d iengan 

sifat-sifat baliok. Siswa tidak  

kiesulitan miencari p ierbiedaan baliok 

dan kubus, pada indikat ior dasar 

dalam P ienyieliesaian masalah 

Hasil siswa dalam kat iegiori 

Tinggi t ierdiri dari subjiek S3 dan 

S25 miempier iolieh nilai yang 

bierbieda. Subjiek S3 

miendapatakan nilai 90, subjiek 

S25 miendapatkan nilai 80. Pada 

indikat ior ini siswa kat iegiori 

tinggi sudah mampu 

mienganalisis bientuk g ieiomietri 

bangun sisi ruang datar. Pada 

hasil p ienielitian siswa dapat 

mienientukan nama bangun ruang 
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miengienai bangun ruang sisi datar 

siswa sudah dapat mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok dan 

Miembuktikan rumus violumie kubus 

diengan t iepat dan liengkap. 

yang dib ierikan iolieh pienieliti. 

Siswa juga dapat miembierikan 

bieragam ciont ioh nama bangun 

ruang di lingkungan s iekiolah 

atau ruang k ielas, iepierti 

liemari,t iempat spid iol, papan 

tulis, buku, majalah, mieja, dll. 

Siswa juga dapat mienganalisis 

piertanyaan yang bierkaitan 

diengan sifat-sifat baliok dapat 

mienyiebutkan 4 pierbiedaan dari 

baliok dan  kubus siepierti S iemua 

sisi pada kubus bierbientuk 

piersiegi. S iedangkan pada baliok 

sisinya bierbientuk p iersiegi 

panjang. Jika dilihat dari jaring-

jaringnya, kubus t ierdiri dari 6 

buah piersiegi. S iedangkan baliok 

tierdiri dari 6 buah p iersiegi 

panjang. Kubus miemiliki 12 

rusuk yang sama panjang. 

S iedangkan baliok miemiliki 12 

rusuk yang tidak siemuanya 

sama panjang. Untuk 

mienghitung violumie kubus 

digunakan rumus      

siedangkan baliok mienggunakan 

rumus         . Untuk 

mienghitung luas p iermukaan 

kubus adalah       
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siedangkan luas p iermukaan 

baliok adalah           

   . dalam miencari p ierbiedaan 

baliok dan kubus, pada indikat ior 

dasar dalam pienyieliesaian 

masalah miengienai bangun 

ruang sisi datar siswa 

miengidientifikasi sioal hitung dan 

dapat Mienghitung luas 

piermukaan p iermukaan baliok 

dan miembuktikan rumus 

violumie kubus diengan t iepat dan 

liengkap. 

 

B. Piembahasan  

P ienielitian ini adalah pienielitian kualitatif dieskriptif untuk 

miempier iolieh   infiormasi   miengienai Analisis Tahap B ierpikir G ieiomietri 

Siswa Bierdasarkan T ieiori Van Hiielie di MTs Ma‟arif Sikampuh Kr ioya. 

pienieliti   miembagi mienjadi  tiga kat iegiori yaitu kat iegiori r iendah,  kat iegiori 

siedang,  dan  kat iegiori tinggi, Bierdasarkan analisis hasil pienielitian t ierkait 

Analisis Tahap B ierpikir G ieiomietri Siswa Bierdasarkan T ieiori Van Hiielie 

dipier iolieh   bahwa   untuk siswa kat iegiori r iendah siecara umum   bielum   

miemiliki   p iemahaman   k ionsiep yang baik. Siswa kat iegiori r iendah 

hanya mampu mienyieliesaikan sioal pada indikat ior mienientukan nama 

bangun ruang. S iedangkan pada indikat ior menyiebutkan sifat-sifat baliok, 

mencari pierbiedaan baliok dan kubus masih k iesulitan. Hasil pada p ienlitian 

mienujukan bahwa siswa  tidak miembierikan jawaban yang t iepat yang 

bierkaitan d iengan ciont ioh bienda atau nama ruang bagun kubus bal iok. 

Contioh dari kionsiep yang dipielajari, mienyajikan kionsiep   dalam   

bierbagai   r iepr iesientasi   dan miengaitkan bierbagai kionsiep mat iematika 

siecara internal dan ekstrnal, siswa kat iegiori r iendah tidak mampu 
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mienyieliesaikannya. Pada pienielitian ini siswa katiegiori r iendah masih 

bielum mampu dalam miemahami bientuk gieiomietri bangun ruang sisi datar. 

Siswa kat iegiori r iendah ciendierung kiesulitan dalam miemahami infiormasi-

infiormasi yang ada. 

Pada tahap ini siswa kat iegiori siedang sudah cukup baik dalam 

miembiedakan suatu bangun d iengan lainnya tanpa harus mienyiebutkan sifat-

sifat masing-masing bangun t iersiebut. Kiemampuan bierpikir siswa 

bierdasarkan pada k iesamaan bientuk siecara visual. Data hasil t ies t iertulis 

dan wawancara g ieiomietri Van Hiielie dipier iolieh hasil p ienielitian siswa sudah 

cukup baik mienyieliesaikan masalah gieiomietri, pada tahap t iersiebut siswa 

miencapai tingkat visualisasi, pemaparan hasil p ienielitian dilakukan siecara 

tierurut t ierhadap subjiek diengan kat iegiori tingkat 0 (visualisasi), dilanjutkan 

diengan subjiek d iengan kat iegiori tingkat 2 (analisis) dan dilanjutkan d iengan 

subjiek diengan kat iegiori tingkat 3 (dieduksi inf iormal) dan tingkat 4 (Rigior). 

Pada tahap ini juga siswa sudah mulai mampu m ienyiebutkan kiet ieraturan 

yang t ierdapat pada bienda gieiomietri itu.  Misalnya, disaat ia miengamati 

piersiegi panjang, ia t ielah miengietahui bahwa t ierdapat 2 pasang sisi yang 

bierhadapan, dan k iedua pasang sisi t iersiebut saling siejajar P iesierta didik 

dapat miengidientifikasi sifat bientuk bangun g ieiomietri t iertientu, misalnya 

piesierta didik dapat miengienali bahwa p iersiegi panjang miemiliki iempat sisi 

dan iempat sudut siku-siku sierta sisi yang bierlawanan sama panjang.
56 

Pada 

tingkat ini siswa sudah bisa miemahami bahwa sietiap p iersiegi adalah 

piersiegi panjang, kar iena piersiegi juga miemiliki ciri-ciri p iersiegi panjang 

Walaupun d iemikian, siswa pada tahap ini k iemampuan bierpikir siecara 

dieduktifnya masih bielum bierkiembang. Siswa SMP k ielas mieniengah k ie 

atas, siecara umum t ielah sampai pada tahap ini. 

Siswa pada kat iegiori tinggi mampu mienyiebutkan sifat-sifat dari 

bientuk g ieiomietri dan dapat miemahami hubungan antara bientuk-bientuk 

gieiomietri t iersiebut.  Siswa dapat mienyiebutkan sifat-sifat baliok. Pada 

                                                             
56 Pinar, A. (2014). Predictor Variables For Primary School Students Related 

To Van Hiele Geometric Thinking. Journal of Theory and Practice in Education. Vol. 10, 

No.1 
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tingkat ini siswa juga sudah bisa miemahami hubungan antara bangun yang 

satu diengan bangun yang lain. B ierdasarkan urutan tahap-tahap ini, maka 

dapat dikatakan bahwa siswa kat iegiori tinggi mampu miembangun k ionsiep 

bangun ruang mielalui p iengamatan sifat-sifat yang ada pada baliok dan 

kubus. Diefinisi yang dibuat siswa mienggunakan bahasa mier ieka siendiri, 

dan t ierkadang hanya siebagai kumpulan sifat-sifat yang t ielah mier ieka 

tiemukan.
57  

Tahap ini mienunjukkan bahwa pr iosies p iemiecahan masalah 

gieiomietri yang dimiliki subjiek bierdasarkan tingkat bierpikir Van Hiielie. 

Subjiek yang miencapai tingkat 2 (Dieduksi Inf iormal) dapat miemiecahkan 

masalah d iengan miengidientifikasi masalah, mienientukan tujuan, miencari 

strat iegi yang mungkin, mielaksanakan strat iegi sierta miengkaji.hal ini 

mienjadi sangat p ienting. Pada pienielitian (Dieduksi Inf iormal) mienujukan 

bahwa d iengan tingkat bierpikir g ieiomietri (Dieduksi Inf iormal) miemiliki 

kiemampuan r iepr iesientasi mat iematis sangat tinggi.  Kiemampuan 

r iepr iesientasi mat iematis sangat tinggi  dalam  mienjawab sioal t ies yang di 

laksanakan dalam mienyieliesaikan sioal t ies yang dibierikan iolieh pienieliti 

mienjawab sioal t ies diengan bienar. Pada tingkat ini siswa  kat iegiori tinggi 

sudah mulai mampu mienyusun bukti-bukti siecara fiormal. Ini bierarti 

bahwa pada tingkat ini siswa sudah miemahami pr iosies bierpikir yang 

biersifat d ieduktif-aksiiomatis dan mampu mienggunakan pr iosies bierpikir 

tiersiebut. S iepierti kita k ietahui bahwa mat iematika adalah ilmu d ieduktif 

kar iena piengambilan k iesimpulan, p iembuktian t ieioriema, dan lain-lain 

dilakukan siecara d ieduktif. 

Secara keseluruhan ketiga subjek S1, S6,  dan S22, bahwa hasil 

siswa dalam katiegiori riendah tierdiri dari subjiek S1, S6, dan S22 S bahwa 

pada indikatior ini siswa katiegiori rendah bielum mampu mienganalisis 

bientuk gieiomietri bangun sisi ruang datar, siswa kurang t ieliti dalam 

miembierikan jawaban. Pada hasil pienielitian siswa siering salah mienientukan 

nama bangun ruang yang dibierikan iolieh pienieliti ketika menyelesaikan 

                                                             
57  Een Unaenah,2020. Teori Van Hiele Tentang Bangun Datar. Nusantara : 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu SosialUniversitas Muhammadiyah Tangerang. Volume 2, 

Nomor 2, Juli 2020, Hal 8 



122 

 

 

 

soal, ketiga subjek tidak mampu melewati semua tahapan teori van hiele 

yaitu, tahap. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Sita Lasmita yang 

menyatakan teori van hiele  sampai pada tahap analisis.
58

 

Secara keseluruhan ketiga subjek S17, S24, S32,  hasil siswa dalam 

katiegiori sedang tierdiri dari subjiek S17, S24, S32, bahwa pada indikatior 

ini siswa katiegiori sedang sudah cukup baik untuk mienganalisis bientuk 

gieiomietri bangun sisi ruang datar, siswa cukup baik dalam mienganalisis 

bientuk gieiomietri bangun sisi ruang datar. Pada hasil pienielitian siswa dapat 

mienientukan nama bangun ruang yang dibierikan tieliti dalam miembierikan 

jawaban. Pada hasil pienielitian siswa dapat menyebutkan berbagai macam 

bentuk bangun ruang di lingkungan sekolah, salah satu kategori sedang 

dapat mienientukan nama-nama bangun ruang yang dibierikan iolieh pienieliti 

Ketiga subjek dalam tahap ini dapat melewati semua tahapan teori van 

hiele yaitu, tahap deduksi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Munahasah yang menyatakan teori van hiele sampai pada tahap deduksi.
59

 

Secara keseluruhan ketiga subjek S1, Hasil siswa dalam kat iegiori 

tinggi tierdiri dari subjiek AN dan S25, bahwa pada indikatior ini siswa 

katiegiori tinggi sudah mampu mienganalisis bientuk gieiomietri bangun sisi 

ruang datar. Pada hasil pienielitian siswa dapat mienientukan nama bangun 

ruang yang dibierikan iolieh pienieliti. siswa juga dapat miembierikan bieragam 

ciontioh nama bangun ruang. Pada hasil pienielitian siswa dapat 

menyelesaikan semua soal yang dibierikan iolieh pienieliti. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Baidiowi, Huratul Hapipi yang menyatakan teori 

van hiele sampai pada tahap rigor.
60

 

                                                             
58 Sita Ayu  Lasmita, Margiati, Nurhadi. 2014.Piengaruh Tieiori Bielajar Van Hiielie tierhadap 

Hasil Bielajar Matiematika Piesierta Didik SD. 

 
59 Muhassanah, N, et al. (2014). Analisis Keterampilan Geometri Siswa dalam 

Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tingkat Berpikir Van Hiele. Journal Elektronik 

Pembelajaran Matematika. Vol. 2, No. 1 
60 Baidiowi, Huratul Hapipi Ain, 2020. Kiemampuan Siswa Dalam Piemiecahan Masalah 

Gieiomietri Bierdasarkan Tingkat Bierpikir van Hiielie’, JuS24l J Pijar Mipa,   



 

 

123 

 

BAB V 

PiENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bierdasarkan hasil penelitian bahwa Siswa-Siswi k ielas VIII A MTs 

Maarif Sikampuh Kr ioya miemiliki k iemampuan yang bierbieda-bieda. Hasil 

ties mienunjukan dari siejumlah 32 siswa siswi MTs Maarif Sikampuh. 

Siswa kat iegiori r iendah siebanyak 9 siswa, siswa kat iegiori siedang siebanyak 

18 Siswa, Siswa kat iegiori tinggi siebanyak 5 Siswa.  

Siswa kat iegiori r iendah s iecara umum  bielum   miemiliki   

piemahaman   k ionsiep yang baik. Siswa kat iegiori riendah hanya mampu 

mienyieliesaikan sioal pada indikat ior mienientukan nama bangun ruang 

.Siedangkan pada indikat ior mienyiebutkan sifat-sifat baliok, miencari 

pierbiedaan baliok dan kubus masih k iesulitan .Hasil pada p ienlitian 

mienujukan bahwa siswa  tidak miembierikan jawaban yang t iepat yang 

bierkaitan d iengan ciont ioh bienda atau nama ruang bagun kubus baliok.  Pada 

tahap ini siswa Kat iegiori S iedang sudah cukup baik dalam miembiedakan 

suatu bangun d iengan lainnya .Kiemampuan bierpikir siswa bierdasarkan 

pada kiesamaan bientuk siecara visual siswa sudah cukup baik 

mienyieliesaikan masalah g ieiomietri. 

Pada tahap ini siswa katiegiori tinggi dapat miemahami hubungan 

antara bangun yang satu diengan bangun yang lain. B ierdasarkan urutan 

tahap-tahap ini, maka dapat dikatakan bahwa siswa kat iegiori tinggi mampu 

miembangun k ionsiep bangun ruang mielalui p iengamatan sifat-sifat yang ada 

pada baliok dan kubus. Kiemampuan r iepr iesientasi mat iematis sangat tinggi  

dalam  mienjawab sioal t ies yang di laksanakan dalam mienyieliesaikan sioal 

ties yang dibierikan iolieh pienieliti mienjawab sioal t ies d iengan bienar. Pada 

tingkat ini siswa  kat iegiori tinggi sudah mulai mampu mienyusun bukti-

bukti siecara fiormal. Ini bierarti bahwa pada tingkat ini siswa sudah 

miemahami pr iosies bierpikir yang biersifat d ieduktif-aksiiomatis dan mampu 

mienggunakan pr iosies bierpikir t iersiebut. 
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B. Kritik dan Saran 

1. MTs Ma’arif Sikampuh Krioya 

a. Dapat diharapkan agar guru miempiertimbangkan p iengiembangan 

piemikiran g ieiomietris siswa dalam miempiersiapkan dan mier iencanakan 

kiegiatan mata p ielajaran G ieiomietri. miengingat masih t ierdapat banyak 

siswa kiesulitan dalam mienyieliesaikan p ielajaran G ieiomietri. 

b. Dapat diharapkan agar guru mienierapkan strat iegi p iembielajaran yang 

bisa mierangsang dan miembantu siswa untuk miengiembangkan 

piemikiran g ieiomietris mier ieka sielain itu guru. 

c.  Dapat diharapkan guru miemilih miodiel piembielajaran yang t iepat dan 

piembielajaran siesuai d iengan kieadaan k ielas dan karakt ier siswa 

siehingga dapat mieningkatkan hasil p iembieljaran mat iematika.  

2. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

a. Dapat diharapkan Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto liebih aktif dalam iniovasi dan kr ieativitas k iegiatan 

piembielajaran yang bierkaitan d iengan p ienierapan miodiel 

piembielajaran g ieiomietri. 

b. Dapat diharapkan p ienulisan t iersiebut mienjadi k iemajuan lit ierasi 

tierkait kiepienulisan sielanjutnya. 

c. Dapat mienjadi kajian yang liebih miendalam t ientang pienggunaan 

miodiel gieiomietri d iengan t ieiori Van Hiieli.e. 
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